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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi dan perubahan teknologi yang pesat ini, sistem informasi 

telah menjadi fondasi utama dalam mengoptimalkan kinerja bisnis secara efisien dan 

efektif. Peran yang sangat penting dari sistem informasi yang handal sangat tampak 

dalam menyederhanakan proses bisnis, terutama di ranah akuntansi (Mardi et al., 

2020). Dalam konteks ini, penggunaan sistem informasi akuntansi untuk mengelola 

transaksi penjualan dan pembelian makanan hewan menjadi semakin krusial. 

Kegiatan rutin seperti penjualan dan pembelian makanan hewan adalah bagian 

tak terpisahkan dari dunia bisnis, terlepas dari besarnya skala operasi. Banyaknya 

pecinta hewan membuka peluang bisnis dalam upaya penyediaan makanan hewan. 

Karena itulah, keberadaan sistem yang efisien untuk mengatur transaksi penjualan dan 

pembelian makanan hewan menjadi suatu keharusan (Rinelda & Saepudin, 2021). 

Meskipun proses penjualan dan pembelian makanan hewan sudah menjadi 

bagian yang lumrah dalam aktivitas bisnis, banyak perusahaan yang masih dihadapkan 

pada sejumlah masalah terkait manajemen transaksi tersebut. Sebagai contoh, proses 

pencatatan transaksi sering kali memakan waktu dan memerlukan keterlibatan tenaga 

kerja yang signifikan. Hal ini dapat menghambat produktivitas dan berpotensi 

mengakibatkan kesalahan dalam pencatatan data (Hazanah et al., 2022). Pendekatan 

semacam itu juga memiliki risiko kesalahan manusia yang bisa mengakibatkan 

ketidakakuratan data, yang pada akhirnya bisa memberi dampak buruk pada 

pengambilan keputusan manajemen. Selain itu, pendekatan ini juga cenderung lambat 

dalam menyajikan informasi yang diperlukan manajemen untuk pengambilan 
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keputusan, sehingga bisa menghambat efektivitas dalam mengelola operasional bisnis 

secara keseluruhan (Pranata & Yahyan, 2023). 

Van Pet Shop beroperasi sebagai sebuah usaha yang menyediakan berbagai 

makanan hewan. Pendekatan yang digunakan oleh Van Pet Shop dalam mengelola 

transaksi penjualan dan pembelian makanan hewan sepenuhnya bergantung pada 

pencatatan dalam kuitansi, baik itu untuk transaksi penjualan maupun pembelian. 

Informasi terkait penjualan dan pembelian yang terdokumentasi dalam kuitansi 

kemudian hanya disalin secara sederhana ke dalam buku besar. Namun demikian, Van 

Pet Shop belum mengimplementasikan sistem yang mampu menghasilkan laporan-

laporan khusus seperti laporan persediaan, laporan penjualan, laporan pembelian, dan 

laporan akuntansi. Situasi ini membawa risiko yang cukup besar, karena jika terjadi 

kerusakan atau kehilangan pada kuitansi dan buku besar, maka sebagian atau seluruh 

catatan transaksi penjualan dan pembelian dapat hilang. 

Dalam menghadapi tantangan pengelolaan penjualan dan pembelian makanan 

hewan ini, penerapan sistem informasi akuntansi menjadi solusi yang sangat tepat. 

Sistem informasi akuntansi memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi, 

keakuratan, dan kecepatan dalam mengelola transaksi penjualan dan pembelian 

makanan hewan, serta mampu menghasilkan laporan-laporan yang sesuai dengan 

kebutuhan yang ada (Dharmawan et al., 2023). 

Berdasarkan gambaran masalah yang telah diuraikan sebelumnya, penulis 

berencana untuk menulis Tugas Akhir yang berjudul ñRancang Bangun Sistem 

Informasi Akuntansi Penjualan dan Pembelian Makanan Hewan Berbasis Web 

Pada Van Pet Shop Tayan Hilirò dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja dan 

efisiensi dalam mengelola penjualan dan pembelian makanan hewan, sembari 

memastikan bahwa laporan yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. 
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1.2. Maksud dan Tujuan 

Tugas Akhir ini memiliki maksud dan tujuan yang terdefinisi dengan jelas. 

Dalam Tugas Akhir ini, terdapat serangkaian maksud yang ingin dicapai: 

1. Melakukan analisis menyeluruh pada pengelolaan laporan keuangan yang 

diterapkan oleh Van Pet Shop, dengan tujuan untuk mengungkap masalah-masalah 

inti dan menawarkan solusi yang sesuai. 

2. Membuat sistem informasi akuntansi penjualan dan pembelian makanan hewan 

yang menyediakan beragam fitur bagi Pemilik untuk mengelola data ayat jurnal 

(akun), data pengguna, mengakses laporan-laporan terkait persediaan, pembelian, 

dan penjualan makanan hewan dan juga dilengkapi dengan laporan akuntansi yang 

terdiri dari jurnal umum, buku besar, neraca saldo dan laporan laba rugi. 

3. Mendesain sistem informasi akuntansi makanan hewan yang memungkinkan 

admin dapat mengelola data terkait makanan hewan, termasuk proses pembelian, 

penjualan dan mengakses laporan persediaan, pembelian, dan penjualan makanan 

hewan. 

4. Mengembangkan sistem informasi akuntansi penjualan dan pembelian makanan 

hewan yang mampu memberikan dukungan optimal bagi Van Pet Shop. 

Sementara itu, tujuan inti dari Tugas Akhir ini adalah untuk memenuhi 

persyaratan kelulusan dalam Program Diploma Tiga Program Studi Sistem Informasi 

Akuntansi di Kampus Kota Pontianak, Fakultas Teknik dan Informatika Universitas 

Bina Sarana Informatika. 

 

1.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi metode sebagai panduan dalam menjalankan 

penelitian. Pemilihan metode deskriptif dilakukan karena bertujuan untuk memberikan 
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penjelasan yang sesuai dengan situasi yang terjadi di lapangan serta urutan prosesnya. 

Metode ini berusaha untuk menguraikan dan memahami objek penelitian 

(Dharmawan, 2023). Metode ini didukung oleh pengumpulan data dan pengembangan 

perangkat lunak menggunakan model waterfall untuk menciptakan sistem informasi. 

1.3.1. Metode Pengumpulan Data 

Dalam rangka mengumpulkan data yang esensial untuk menyusun laporan 

Tugas Akhir, peneliti mengambil pendekatan dengan memperoleh data dari Van Pet 

Shop dan menggunakan referensi dari literatur serta buku-buku terkait (Murni et al., 

2021). Berikut adalah teknik yang digunakan beserta penjelasannya: 

1. Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas yang terjadi dalam sistem 

penjualan dan pembelian makanan hewan yang diterapkan oleh Van Pet Shop yang 

beralamat di Jalan Pembangunan, Desa Kawat, Kecamatan Tayan Hilir, Kabupaten 

Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat. Observasi dilakukan secara menyeluruh 

mulai dari awal hingga akhir proses, hasil dari observasi ini akan 

didokumentasikan. Dengan metode ini, peneliti mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tentang setiap tahapan dalam sistem penjualan dan pembelian makanan 

hewan dan kendala yang dihadapi. 

2. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara langsung dengan pihak terkait untuk mendapatkan 

informasi lebih lanjut mengenai sistem penjualan dan pembelian makanan hewan 

yang diterapkan oleh Van Pet Shop. Wawancara dilakukan dengan Bapak Novando 

Putra Kurniawan selaku Pemilik dari Van Pet Shop. Pertanyaan-pertanyaan terkait 

proses dan kendala dalam sistem penjualan dan pembelian makanan hewan 

diajukan dalam wawancara ini. Hasil wawancara memberikan informasi rinci 
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tentang proses dan kendala yang dihadapi dalam sistem penjualan dan pembelian 

makanan hewan, sesuai dengan yang dijelaskan dalam latar belakang Tugas Akhir. 

3. Studi Pustaka 

Selain dua teknik sebelumnya, peneliti juga melakukan studi pustaka dengan 

mengumpulkan sumber dari jurnal atau buku untuk mendukung penyusunan 

laporan Tugas Akhir. 

1.3.2. Metode Pengembangan Software 

Model air terjun (waterfall) diadopsi sebagai metode pengembangan perangkat 

lunak. Model ini mengikuti siklus hidup perangkat lunak dengan langkah-langkah 

berurutan (Ardiyansyah et al., 2020). Berikut adalah prosedur model waterfall yang 

dijelaskan: 

1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Tahap ini diperlukan untuk merancang sistem akuntansi penjualan dan pembelian 

makanan hewan yang akan diimplementasikan. Ini meliputi analisis kebutuhan 

fungsional (fitur program) dan non-fungsional (persyaratan perangkat keras dan 

lunak). 

2. Desain 

Langkah desain bertujuan untuk memodelkan sistem menggunakan Unified 

Modeling Language (UML), seperti diagram use case, activity, class, sequence, 

component dan deployment. Struktur basis data direpresentasikan dalam bentuk 

Entity Relationship Diagram (ERD) dan Logical Record Structure (LRS). 

3. Pembuatan Kode Program 

Tahap ini melibatkan implementasi desain ke dalam kode program. Pengkodean 

dilakukan menggunakan Hypertext Preprocessor (PHP) sebagai bahasa 

pemrograman, dengan CodeIgniter sebagai framework, SQLYog sebagai aplikasi 
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basis data, dan Visual Code Studio sebagai editor web, serta XAMPP termasuk 

Apache sebagai web server. 

4. Pengujian 

Black box testing dipakai untuk mengevaluasi dan memastikan kelayakan aplikasi. 

5. Pendukung atau Pemeliharaan 

Perangkat lunak dipelihara secara berkala, dan perubahan dilakukan jika 

diperlukan. 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Fokus Tugas Akhir ini adalah pengembangan sistem informasi akuntansi untuk 

mengurusi penjualan makanan hewan di Van Pet Shop. Sistem ini dirancang untuk 

melayani dua jenis pengguna: Admin dan Pemilik. 

Admin bertanggung jawab atas manajemen data ayat jurnal (akun), data 

seputar makanan hewan, pembelian, penjualan, dan akses ke laporan persediaan, 

pembelian dan penjualan serta laporan akuntansi yang terdiri dari jurnal umum, buku 

besar, neraca saldo dan laba rugi. Di sisi lain, Pemilik disediakan fitur untuk mengelola 

data pengguna, akses laporan persediaan, pembelian dan penjualan serta fitur laporan 

akuntansi yang terdiri dari jurnal umum, buku besar, neraca saldo dan laba rugi. 

Sistem ini dikembangkan menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman, 

dengan CodeIgniter sebagai kerangka kerja, dan MariaDB (SQLYog Enterprise) 

sebagai aplikasi basis data. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Konsep Dasar 

Untuk memahami konsep dasar sistem informasi akuntansi, diperlukan 

pendekatan yang mencakup konsep-konsep tentang sistem, sistem informasi, dan 

sistem informasi akuntansi. Ini meliputi pemahaman tentang definisi, karakteristik, 

klasifikasi, serta perbedaan antara sistem, sistem informasi, dan sistem informasi 

akuntansi. 

2.1.1. Sistem 

Sebuah sistem merupakan gabungan dari elemen-elemen yang berinteraksi 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam cakupan yang lebih besar, sistem bisa 

berwujud struktur atau proses yang terdiri dari komponen-komponen yang teratur 

secara hierarkis atau berjenjang. Setiap sistem mempunyai komponen-komponen 

esensial seperti input, proses, output dan umpan balik, yang bekerja bersama untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Saputra et al., 2023). 

Karakteristik pokok dari sistem ditandai dengan adanya keterkaitan dan 

ketergantungan antara komponen-komponen di dalamnya. Setiap komponen dalam 

sistem saling berkaitan dan berinteraksi, membentuk satu kesatuan yang lengkap. 

Terlebih lagi, sistem juga mempunyai batasan atau lingkungan yang membatasi ruang 

lingkup dan interaksinya. Memahami karakteristik ini penting dalam perancangan, 

manajemen, dan pemahaman bagaimana sistem beroperasi dalam lingkungan yang 

lebih besar (Zamzani et al., 2021). 

Oleh karena itu, sebuah sistem dapat diartikan sebagai entitas yang terdiri dari 

berbagai elemen yang saling berhubungan dan berinteraksi untuk mencapai tujuan 
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tertentu. Dengan memahami struktur dasar dan karakteristik dari sistem tersebut, kita 

dapat merancang dan mengelola sistem dengan lebih efektif, serta memahami 

bagaimana sistem tersebut beroperasi dalam konteks yang lebih luas. 

2.1.2. Informasi 

Informasi terbentuk dari sekumpulan data yang telah diproses sehingga 

memiliki signifikansi atau nilai bagi orang yang menerimanya. Dalam lingkup yang 

lebih luas, informasi tidak hanya mencakup fakta atau angka, tetapi juga melibatkan 

ide, gagasan dan pesan yang disampaikan melalui beragam media. Secara sederhana, 

informasi memberikan pemahaman baru atau pengetahuan kepada penerima, yang 

dapat mempengaruhi cara mereka berpikir, bertindak, atau membuat keputusan 

(Zamzani et al., 2021). 

Salah satu ciri utama dari informasi yaitu relevansi atau kebermaknaan. 

Informasi yang relevan memiliki kemampuan untuk memengaruhi pemikiran atau 

tindakan penerima dengan memberikan pemahaman atau solusi terhadap pertanyaan 

atau kebutuhan yang dimilikinya. Selain itu, informasi juga harus akurat, dapat 

dipercaya dan disampaikan dalam format yang mudah dimengerti agar dapat 

dimanfaatkan dengan efektif oleh penerima. Kesalahan atau penyimpangan dalam 

informasi dapat mengurangi nilai atau kegunaannya bagi penerima (Saputra et al., 

2023). 

Oleh karena itu, informasi merupakan hasil dari pengolahan data yang 

memberikan wawasan atau pengetahuan baru kepada penerimanya. Agar informasi 

memiliki nilai atau kegunaan yang optimal, harus dipastikan bahwa informasi tersebut 

relevan, akurat, dan mudah dipahami oleh penerimanya. Dengan memahami 

pentingnya karakteristik-karakteristik ini, kita dapat menghasilkan dan memanfaatkan 

informasi dengan lebih efektif. 
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Informasi harus memenuhi kriteria tertentu agar dianggap bernilai atau 

berguna. Kriteria informasi (Saputra et al., 2023) dapat dijelaskan sebagai berikut: 

2.1.3. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan struktur teratur yang melibatkan berbagai elemen 

yang berinteraksi untuk menghimpun, memproses, menyimpan dan menyebarkan data 

dengan tujuan mendukung proses pengambilan keputusan, pengawasan, analisis dan 

pelaporan di dalam organisasi atau entitas. Komponen-komponen tersebut meliputi 

aspek manusia, teknologi informasi, prosedur, data, dan infrastruktur yang mendukung 

jalannya sistem. Peran sistem informasi sangat signifikan dalam membantu organisasi 

dalam mengatur sumber daya, menyelesaikan tantangan, meningkatkan efisiensi 

operasional, serta mencapai sasaran strategisnya (Saputra et al., 2023). 

Pemahaman mengenai sistem informasi menjadi hal yang sangat penting 

karena memungkinkan organisasi untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 

informasi dalam mencapai objektif bisnisnya. Sistem informasi dapat dibagi menjadi 

berbagai jenis, seperti sistem informasi manajemen, sistem informasi eksekutif, sistem 

pendukung keputusan, dan sistem informasi akuntansi. Setiap kategori sistem 

informasi tersebut memiliki peran dan fungsi spesifik dalam mendukung berbagai 

proses bisnis dan pengambilan keputusan di berbagai tingkatan dalam organisasi 

(Zamzani et al., 2021). 

Secara keseluruhan, sistem informasi memiliki peran krusial dalam mengelola 

aliran informasi dan mendukung kegiatan bisnis organisasi. Dengan pemahaman 

mendalam mengenai komponen-komponen dan variasi jenisnya, organisasi dapat 

merancang, mengembangkan, dan menerapkan sistem informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan bisnisnya. Oleh karena itu, sistem informasi dapat menjadi alat 
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yang sangat efektif dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing organisasi di era 

digital ini. 

2.1.4. Akuntansi 

Akuntansi merupakan serangkaian langkah yang terlibat dalam mencatat, 

mengelompokkan dan mengungkapkan transaksi keuangan dari sebuah perusahaan 

atau organisasi. Tujuan utama akuntansi adalah menyediakan informasi keuangan yang 

akurat dan bermakna kepada pihak-pihak yang berkepentingan, seperti pemilik, 

kreditor, investor, dan pemerintah, agar mereka dapat membuat keputusan ekonomi 

yang lebih baik. Dalam praktiknya, akuntansi melibatkan berbagai metode, prinsip, 

dan standar yang digunakan untuk menghasilkan laporan keuangan yang dapat 

diandalkan dan berguna (Zamzani et al., 2021). 

Salah satu aspek yang sangat penting dari akuntansi adalah pencatatan 

transaksi keuangan. Ini melibatkan penggunaan dokumen-dokumen seperti faktur, 

tanda terima, dan jurnal untuk mencatat semua aktivitas keuangan yang terjadi selama 

periode tertentu. Setelah transaksi itu tercatat, mereka kemudian dikelompokkan ke 

dalam berbagai kategori. Pengelompokan ini bertujuan untuk pemahaman posisi 

keuangan dan membuat keputusan yang lebih tepat untuk masa depan (Dharmawan, 

2023). 

Oleh karena itu, akuntansi berperan dalam tata kelola keuangan dengan 

menyajikan informasi yang akurat dan relevan. Dengan mematuhi prinsip-prinsip dan 

standar yang telah ditetapkan, organisasi dapat memastikan bahwa laporan 

keuangannya dapat dipercaya dan memberikan gambaran yang akurat tentang 

kesehatan keuangan mereka. 
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2.1.5. Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan sebuah sistem yang 

menggabungkan prinsip-prinsip akuntansi dengan teknologi informasi untuk 

mengelola serta menghasilkan informasi keuangan yang esensial untuk pengambilan 

keputusan dalam bisnis. Fokus utama dari SIA adalah memberikan informasi akuntansi 

yang tepat, relevan, dan tepat waktu untuk berbagai pihak yang berkepentingan, seperti 

manajemen, pemegang saham, dan pihak eksternal., sehingga mereka dapat 

mengambil keputusan yang sesuai dalam menjalankan operasi perusahaan 

(Dharmawan, 2023). 

Salah satu elemen kunci dari SIA adalah proses pencatatan transaksi keuangan. 

Dengan menggunakan sistem ini, transaksi bisnis seperti pembelian, penjualan, dan 

pengeluaran direkam secara otomatis dan digital. Data yang tercatat kemudian 

diproses dan dianalisis untuk menghasilkan laporan keuangan seperti neraca, laporan 

laba rugi, dan arus kas. Kehadiran SIA memungkinkan perusahaan untuk mengakses 

informasi keuangan mereka dengan cepat dan mudah, yang sangat penting dalam 

mengambil keputusan strategis dan operasional (Zamzani et al., 2021). 

Sebagai kesimpulan, Sistem Informasi Akuntansi menjadi alat yang sangat 

penting dalam mengelola informasi keuangan sebuah perusahaan atau organisasi. 

Dengan menyediakan informasi akuntansi yang akurat dan relevan, SIA membantu 

manajemen untuk membuat keputusan yang lebih baik. Dengan memanfaatkan 

teknologi informasi, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi, ketepatan, dan 

transparansi dalam proses akuntansi mereka, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kinerja dan daya saing perusahaan di pasar. 
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2.1.6. Penjualan 

Penjualan merupakan proses transaksi antara penjual dan pembeli yang 

melibatkan barang atau jasa yang ditukar dengan uang atau nilai lainnya. Bagian ini 

sangat vital dalam kegiatan bisnis karena merupakan sumber utama pendapatan bagi 

perusahaan. Dimulai dari kegiatan pemasaran untuk menarik minat pembeli, proses 

penjualan berakhir dengan berhasilnya transaksi pembelian. Selama proses ini, 

perusahaan berupaya memenuhi kebutuhan pelanggan serta mengoptimalkan 

pendapatan mereka (Pratama et al., 2022). 

Dalam lingkup bisnis, penjualan melibatkan penggunaan strategi dan teknik 

untuk mencapai hasil terbaik. Hal ini mencakup pembentukan tim penjualan yang 

terlatih, penerapan promosi dan pemasaran yang efektif, serta penanganan yang baik 

terhadap proses negosiasi dengan pelanggan. Selain itu, penjualan modern semakin 

dipengaruhi oleh teknologi, seperti adopsi platform e-commerce, analisis data 

pelanggan, dan pemanfaatan media sosial untuk meningkatkan visibilitas dan efisiensi 

proses penjualan (Ardiyansyah et al., 2020). 

Secara keseluruhan, penjualan memegang peranan penting dalam keberhasilan 

bisnis dengan fokus pada pertukaran barang atau jasa dengan nilai finansial. Dengan 

menerapkan strategi penjualan yang tepat dan memanfaatkan teknologi secara bijak, 

perusahaan dapat meningkatkan kinerja penjualan mereka dan bersaing dalam pasar 

yang kompetitif. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang konsep penjualan 

serta penerapan praktik terbaik dalam prosesnya merupakan kunci untuk mencapai 

kesuksesan jangka panjang perusahaan. 

2.1.7. Pembelian 

Pembelian merujuk pada proses di mana individu atau entitas memperoleh 

produk atau layanan dari pihak lain dengan memberikan kompensasi berupa uang atau 
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nilai lainnya. Ini adalah aspek yang sangat vital dalam kegiatan ekonomi, baik pada 

level personal maupun korporat. Langkah awal dalam proses pembelian adalah 

mengidentifikasi kebutuhan atau preferensi, kemudian mencari informasi mengenai 

berbagai opsi produk atau layanan yang tersedia, melakukan evaluasi terhadap 

alternatif-alternatif tersebut, hingga akhirnya membuat keputusan untuk melakukan 

transaksi pembelian (Pranata & Yahyan, 2023). 

Di ranah bisnis, pembelian memegang peran krusial dalam rantai pasokan. 

Perusahaan dituntut untuk memperoleh bahan baku atau produk jadi dengan harga dan 

mutu yang sesuai agar dapat memproduksi barang atau layanan yang kompetitif. Selain 

itu, proses pembelian juga melibatkan proses negosiasi harga, manajemen inventaris, 

dan pemantauan terhadap performa pemasok guna menjamin kelancaran operasional 

(Ardiyansyah et al., 2020). 

Secara menyeluruh, pembelian memiliki peranan yang signifikan dalam 

aktivitas ekonomi, baik pada tingkat individu maupun organisasi. Memahami proses 

pembelian dengan baik, baik sebagai konsumen maupun dalam konteks bisnis, 

memungkinkan kita untuk membuat keputusan pembelian yang lebih cerdas, efektif, 

dan menguntungkan. Selain itu, fokus pada peningkatan proses pembelian dapat 

membantu perusahaan meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing mereka, 

khususnya dalam manajemen rantai pasokan. 

2.1.8. Makanan Hewan 

Makanan hewan merujuk pada zat gizi yang dikonsumsi oleh hewan untuk 

memenuhi kebutuhan energi, pertumbuhan, dan fungsi tubuh lainnya. Seperti manusia, 

hewan juga membutuhkan asupan makanan yang seimbang dan berkualitas guna 

menjaga kesehatan dan performa mereka yang optimal. Jenis makanan hewan 

bervariasi, meliputi makanan komersial yang diproduksi secara massal dan sumber 
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makanan alami yang diperoleh dari lingkungan mereka, seperti rumput, biji-bijian, 

serangga, dan daging (Rinelda & Saepudin, 2021). 

Makanan hewan komersial sering didesain untuk memenuhi kebutuhan gizi 

yang spesifik dari berbagai jenis hewan peliharaan atau ternak. Biasanya, makanan ini 

mengandung campuran yang tepat dari protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan 

mineral untuk mendukung pertumbuhan, produksi telur atau susu, dan kesehatan 

umum hewan. Tersedia dalam bentuk kering, basah, atau setengah basah, makanan 

tersebut bisa dijadikan sebagai makanan lengkap atau sebagai suplemen terhadap diet 

alami hewan (Hazanah et al., 2022). 

Secara keseluruhan, makanan hewan memiliki peranan krusial dalam menjaga 

kesehatan dan kesejahteraan hewan. Dengan menyediakan makanan yang sesuai 

dengan kebutuhan gizi mereka, pemilik hewan dapat memastikan bahwa hewan 

peliharaan atau ternak mereka tumbuh dan berkembang dengan baik. Meskipun 

makanan hewan komersial sering menjadi pilihan praktis, perlu juga 

mempertimbangkan makanan alami dan segar sebagai bagian dari diet hewan, 

terutama untuk memenuhi kebutuhan fisiologis dan naluri alaminya. 

 

2.2. Peralatan Pendukung 

Dalam proses pengembangan sistem, adalah suatu keharusan untuk melakukan 

dokumentasi rancangan sistem. Tahapan ini akan menjelaskan sub peralatan 

pendukung, seperti Unified Modeling Language (UML), basis data, Entity 

Relationship Diagram (ERD), Logical Record Structure (LRS), bahasa pemrograman 

yang dipakai, aplikasi-aplikasi pendukung dan black box testing sebagai teknik 

pengujian perangkat lunak. 
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2.2.1. Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) merupakan sebuah bahasa pemodelan 

yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak untuk menggambarkan secara 

visual sistem yang sedang dikembangkan, serta untuk mendokumentasikan dan 

merancangnya. UML dilengkapi dengan serangkaian notasi grafis yang 

memungkinkan penggunaannya untuk mengilustrasikan berbagai aspek sistem, mulai 

dari struktur statis hingga perilaku dinamisnya. Salah satu kelebihan utama UML 

adalah kemampuannya menjadi bahasa standar di industri perangkat lunak, 

memungkinkan kolaborasi yang lebih efektif antara berbagai pemangku kepentingan 

yang terlibat dalam pengembangan sistem (Saputra et al., 2023). 

Diagram merupakan salah satu komponen utama dalam UML yang digunakan 

untuk menggambarkan berbagai aspek dari sistem secara visual. Dengan 

menggunakan diagram ini, pengembang perangkat lunak dapat secara jelas 

memodelkan berbagai aspek dari sistem yang sedang dikembangkan, memudahkan 

pemahaman dan analisis oleh tim pengembang serta pemangku kepentingan lainnya 

(Supartha et al., 2023). 

Sebagai simpulan, Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa 

pemodelan yang sangat penting dalam pengembangan perangkat lunak karena 

kemampuannya menggambarkan berbagai aspek sistem secara visual. Dengan notasi 

grafis yang canggih, UML memungkinkan pengembang untuk merancang, 

mendokumentasikan, dan menganalisis sistem secara efektif. 

A. Use Case Diagram 

Diagram kasus penggunaan, atau yang lebih dikenal sebagai use case diagram, 

merupakan jenis visualisasi dalam Unified Modeling Language (UML) yang 

menggambarkan interaksi antara pengguna (aktor) dan sistem yang sedang 
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dikembangkan. Diagram ini bertujuan untuk memperlihatkan tindakan atau fungsi 

yang bisa dilakukan oleh pengguna dalam konteks sistem tersebut. Dengan 

memanfaatkan use case diagram, pengembang perangkat lunak dapat lebih mudah 

memahami kebutuhan dan harapan pengguna, serta merancang sistem yang sesuai 

dengan kebutuhan tersebut (Saputra et al., 2023). 

Dalam use case diagram, Aktor digambarkan sebagai entitas eksternal yang 

berinteraksi dengan sistem. Aktor ini bisa berupa pengguna manusia, sistem lain, atau 

entitas lainnya yang memiliki peran dalam penggunaan sistem yang sedang 

dikembangkan. Sementara itu, use case sendiri menggambarkan fungsionalitas atau 

tindakan yang dapat dilakukan oleh aktor dalam kaitannya dengan sistem. Setiap use 

case diwakili oleh elips yang berisi deskripsi dari tindakan atau fungsi yang dimaksud 

(Mardi et al., 2020). 

Maka dari itu, use case diagram menjadi alat yang sangat berharga dalam 

pengembangan perangkat lunak karena membantu pengembang memahami kebutuhan 

pengguna dan merancang sistem yang dapat memenuhi harapan mereka. Dengan 

mengidentifikasi berbagai use case dan aktor yang terlibat, pengembang dapat 

menciptakan sistem yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hal ini 

memungkinkan developer menjadi lebih intuitif dan mudah diterima oleh pengguna, 

yang pada akhirnya meningkatkan tingkat penerimaan dan kesuksesan sistem yang 

dibangun. 

B. Activity Diagram 

Diagram aktivitas atau activity diagram merupakan salah satu jenis diagram 

dalam Unified Modeling Language (UML) yang dipergunakan untuk 

memvisualisasikan rangkaian aktivitas atau alur kerja dalam suatu proses atau sistem. 

Tujuan utamanya adalah untuk menggambarkan langkah-langkah yang dilakukan 
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dalam suatu proses, termasuk urutan aktivitas, keputusan yang diambil, serta kondisi-

kondisi yang memengaruhi aliran proses tersebut. Dengan menggunakan activity 

diagram, pengembang perangkat lunak dapat dengan jelas menampilkan struktur 

proses yang kompleks dan memahami bagaimana setiap aktivitas saling berinteraksi 

(Saputra et al., 2023). 

Dalam activity diagram, setiap aktivitas diwakili oleh simbol kotak yang berisi 

nama aktivitas, sementara aliran antaraktivitas ditunjukkan oleh panah. Selain itu, 

keputusan atau percabangan dalam alur kerja direpresentasikan oleh simbol berbentuk 

rombongan, yang menunjukkan titik-titik dalam proses di mana keputusan dibuat 

berdasarkan kondisi tertentu. Activity diagram dapat diterapkan untuk memodelkan 

berbagai jenis proses, mulai dari proses bisnis hingga alur kerja dalam pengembangan 

perangkat lunak (Dharmawan & Ardiyansyah, 2021). 

Secara keseluruhan, activity diagram memberikan gambaran visual yang kuat 

mengenai cara kerja suatu proses atau sistem. Dengan menggunakan simbol-simbol 

yang jelas dan aliran yang terstruktur, activity diagram memudahkan pengembang 

dalam memahami, merancang, dan menganalisis proses dengan efektif. Penggunaan 

activity diagram sangat penting dalam pengembangan perangkat lunak karena 

membantu meningkatkan pemahaman tentang logika proses dan memastikan 

kelancaran serta efisiensi sistem yang dikembangkan. 

C. Class Diagram 

Diagram kelas, sebagai bagian dari Unified Modeling Language (UML), 

merupakan representasi visual yang digunakan untuk menampilkan struktur statis dari 

sistem perangkat lunak. Fungsinya adalah mengilustrasikan kelas-kelas yang ada 

dalam sistem serta hubungan dan interaksi antar kelas tersebut. Dengan memanfaatkan 
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diagram kelas, pengembang perangkat lunak dapat menggambarkan secara jelas 

struktur data dan objek yang terdapat dalam sistem mereka (Saputra et al., 2023). 

Dalam diagram kelas, setiap kelas digambarkan dalam sebuah kotak dengan 

nama kelas di bagian atas, dilanjutkan dengan atribut-atribut kelas dan metode-metode 

yang dimiliki oleh kelas tersebut. Interaksi antar kelas direpresentasikan melalui panah 

yang menghubungkan satu kelas dengan kelas lainnya, menunjukkan relasi seperti 

asosiasi, komposisi, atau pewarisan. Diagram kelas juga dapat menunjukkan 

kardinalitas hubungan antar kelas, yang memberikan informasi tentang jumlah objek 

yang terlibat dalam hubungan tersebut (Supartha et al., 2023). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa diagram kelas adalah alat penting 

dalam pengembangan perangkat lunak karena membantu pengembang merancang 

struktur data dan objek yang terorganisir dan efisien. Penggunaan diagram kelas 

memungkinkan pengembang untuk memahami hubungan antar kelas dalam sistem 

dengan lebih mudah serta mengidentifikasi kebutuhan desain yang diperlukan. Ini 

membantu mempercepat proses pengembangan perangkat lunak dan memastikan 

bahwa sistem yang dikembangkan memenuhi kebutuhan dan spesifikasi yang telah 

ditetapkan. 

D. Sequence Diagram 

Diagram urutan, yang juga dikenal sebagai sequence diagram dalam Unified 

Modeling Language (UML), ialah salah satu representasi visual yang umum 

digunakan dalam pengembangan perangkat lunak. Fungsinya adalah untuk 

menyajikan interaksi antar objek dalam suatu sistem atau proses, dengan tujuan 

membantu pengembang memahami urutan pesan yang dikirim di antara objek-objek 

ini. Dengan demikian, diagram ini berperan penting dalam menggambarkan 
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bagaimana komponen-komponen sistem berinteraksi satu sama lain (Saputra et al., 

2023). 

Setiap objek dalam diagram urutan disimbolkan sebagai kotak dengan nama 

objek di atasnya. Garis-garis vertikal mengindikasikan objek-objek yang terlibat 

dalam interaksi, sedangkan panah-panah horizontal menggambarkan pesan-pesan 

yang dikirim antar objek. Pesan-pesan ini bisa mencakup informasi tentang 

pemanggilan metode, parameter yang disertakan, serta respons yang diberikan oleh 

objek yang menerima pesan. Diagram urutan tidak hanya membantu merancang logika 

proses dalam pengembangan perangkat lunak, tetapi juga berguna dalam memahami 

dan mengkomunikasikan alur kerja sistem kepada pihak terkait(Zamzani et al., 2021). 

Secara menyeluruh, diagram urutan menjadi alat yang sangat berharga dalam 

pengembangan perangkat lunak karena kemampuannya dalam memvisualisasikan dan 

memahami interaksi antar objek dalam sistem. Dengan menggunakan diagram urutan, 

para pengembang dapat merancang serta menguji logika proses dengan lebih efektif. 

Selain itu, diagram ini juga memfasilitasi komunikasi yang lebih jelas dan efisien 

antara anggota tim pengembang serta pihak terkait lainnya, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan efisiensi dan kualitas keseluruhan dalam pengembangan perangkat 

lunak, sehingga memastikan bahwa sistem yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan 

dan harapan pengguna. 

E. Component Diagram 

Diagram komponen, yang dikenal juga sebagai component diagram dalam 

Unified Modeling Language (UML), merupakan sebuah jenis visualisasi yang 

digunakan untuk mengilustrasikan struktur fisik atau arsitektur dari komponen-

komponen dalam suatu perangkat lunak. Fungsinya adalah untuk menyajikan secara 

visual bagaimana komponen-komponen tersebut saling terhubung dan berinteraksi di 
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dalam sistem. Melalui penggunaan diagram komponen ini, pengembang perangkat 

lunak dapat secara jelas menampilkan bagaimana komponen-komponen tersebut 

berinteraksi satu sama lain di dalam sistem yang sedang dikembangkan (Saputra et al., 

2023). 

Setiap komponen dalam diagram komponen diwakili oleh sebuah kotak yang 

berisi nama komponen tersebut. Hubungan antar komponen ditampilkan melalui 

panah yang menghubungkan satu komponen ke komponen lainnya, menunjukkan 

adanya ketergantungan antara komponen-komponen tersebut. Diagram ini juga 

mampu menampilkan antarmuka atau interface yang digunakan oleh setiap komponen 

untuk berinteraksi dengan komponen lainnya. Komponen-komponen yang 

tergambarkan dalam diagram ini dapat meliputi berbagai elemen seperti kelas, paket, 

atau bahkan perangkat keras yang digunakan dalam sistem (Supartha et al., 2023). 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan, maka kesimpulannya adalah 

diagram komponen memegang peran yang sangat penting dalam proses pemodelan 

arsitektur perangkat lunak karena membantu pengembang untuk memahami dan 

merancang struktur fisik dari sistem perangkat lunak yang sedang dibangun. Dengan 

menggunakan diagram ini, pengembang dapat mengidentifikasi komponen-komponen 

utama yang membentuk sistem, serta menetapkan keterkaitan dan ketergantungan 

antara komponen-komponen tersebut. Dengan demikian, penggunaan diagram 

komponen ini menjadi kunci dalam perencanaan dan manajemen pengembangan 

perangkat lunak yang efisien, sehingga menghasilkan sistem yang dapat memenuhi 

kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 

F. Deployment Diagram 

Diagram deployment merupakan salah satu jenis diagram yang termasuk dalam 

Unified Modeling Language (UML), yang berfungsi untuk menggambarkan 
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pengaturan dan pelaksanaan komponen-komponen perangkat lunak dalam lingkungan 

fisik. Fokus utamanya adalah untuk memberikan gambaran tentang bagaimana 

komponen-komponen tersebut akan ditempatkan dan dijalankan pada berbagai 

perangkat keras seperti server, komputer, atau perangkat lainnya. Dengan adanya 

diagram deployment, para pengembang memiliki alat untuk merencanakan dan 

memodelkan infrastruktur yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem perangkat lunak 

dengan efisiensi (Saputra et al., 2023). 

Dalam diagram deployment, komponen-komponen perangkat lunak 

digambarkan sebagai kotak dengan nama komponen di dalamnya, sementara 

lingkungan fisik seperti server atau node direpresentasikan sebagai kotak persegi 

panjang dengan label node. Hubungan antara komponen-komponen dan node-node 

tersebut dinyatakan melalui panah yang menghubungkan komponen ke node yang 

sesuai. Diagram ini juga mampu menampilkan koneksi jaringan antara node-node 

tersebut, termasuk koneksi internet atau koneksi lokal yang mungkin diperlukan 

(Supartha et al., 2023). 

Secara keseluruhan, diagram deployment memiliki peran penting dalam 

perencanaan serta desain infrastruktur perangkat lunak. Dengan menggunakan 

diagram ini, pengembang dapat secara visual memahami dan mengatur penempatan 

komponen-komponen perangkat lunak dalam lingkungan fisik. Dengan demikian, 

implementasi sistem perangkat lunak dapat direncanakan dengan lebih efisien. 

Diagram deployment akan memberikan wawasan yang mendalam tentang desain dan 

implementasi infrastruktur perangkat lunak. Sebagai kesimpulan, diagram deployment 

merupakan alat yang berharga dalam merancang infrastruktur perangkat lunak yang 

efisien dan dapat diimplementasikan secara sukses. 
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2.2.2. Basis Data 

Basis data merupakan sekumpulan data yang tersusun dan terstruktur secara 

sistematis di dalam sistem komputer. Tujuannya adalah menyediakan cara yang teratur 

untuk menyimpan, mengelola, dan mengakses informasi yang relevan. Dalam ranah 

teknologi informasi, basis data memiliki peran sentral dalam mendukung beragam 

aplikasi, mulai dari manajemen perusahaan hingga sistem e-commerce yang rumit 

(Murni et al., 2021). 

Salah satu aspek utama dari basis data adalah struktur data yang terorganisir 

dengan baik. Data disimpan dalam bentuk tabel, yang terdiri dari baris dan kolom, 

menyerupai format spreadsheet. Struktur ini memfasilitasi pengaturan dan 

pengelompokan data secara logis, mempermudah proses pencarian, penyimpanan, dan 

pemrosesan data. Selain itu, basis data menyediakan fitur-fitur seperti indeks, kunci 

asing, dan aturan yang memastikan keamanan dan integritas data serta meningkatkan 

efisiensi operasional (Annisa et al., 2023). 

Maka dari itu, basis data merupakan fondasi yang krusial dalam dunia 

teknologi informasi modern, memberikan peran kunci dalam penyimpanan, 

pengelolaan, dan penyediaan akses terhadap informasi yang esensial untuk beragam 

aplikasi dan keperluan bisnis. Dengan menyediakan struktur yang teratur dan fitur-

fitur penting, basis data membantu organisasi meningkatkan efisiensi operasional, 

mengambil keputusan yang didasarkan pada data, serta memenuhi tuntutan informasi 

dalam era digital saat ini. 

A. Structured Query Language (SQL) 

Structured Query Language (SQL) merupakan bahasa pemrograman khusus 

yang digunakan untuk mengelola dan mengakses basis data relasional. Tujuan 

utamanya adalah memungkinkan pengguna untuk melakukan berbagai operasi pada 
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basis data, termasuk menambah, memodifikasi, menghapus, dan mengambil data dari 

tabel. SQL memiliki sintaks yang terstruktur dan standar, menyederhanakan interaksi 

pengguna dengan sistem basis data tanpa memperhatikan perangkat lunak atau sistem 

manajemen basis data yang digunakan (Mardi et al., 2020). 

Salah satu keunggulan utama dari SQL adalah kemampuannya untuk 

mengeksekusi berbagai jenis operasi pada basis data secara efisien. Melalui perintah 

SQL, pengguna dapat dengan mudah mengambil data dari tabel berdasarkan kriteria 

tertentu, menyortir data, dan menggabungkan data dari beberapa tabel. SQL juga 

memungkinkan pengguna untuk membuat, memodifikasi, dan menghapus struktur 

basis data seperti tabel, indeks dan tampilan. Dengan demikian, SQL menawarkan 

fleksibilitas yang besar dalam mengelola dan mengontrol struktur basis data (Anggoro 

& Supriyanti, 2021). 

Sebagai kesimpulan, SQL memainkan peran penting dalam mengelola basis 

data relasional. Dengan SQL, pengguna dapat mengeksekusi berbagai operasi pada 

basis data tanpa perlu memiliki pengetahuan mendalam tentang struktur basis data 

internal. Dengan memungkinkan berbagai operasi dengan sintaks yang terstruktur dan 

standar, SQL secara signifikan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data. Oleh 

karena itu, SQL menjadi alat berharga bagi para pengembang perangkat lunak dalam 

mengelola dan mengakses data secara efisien dalam basis data relasional. 

B. Aplikasi Basis Data (SQLYog) 

SQLYog, sebuah aplikasi manajemen basis data terkenal, difungsikan secara 

luas untuk administrasi basis data MySQL. Aplikasi ini menyediakan beragam fitur 

yang mempermudah pengguna dalam tugas-tugas administratif seperti membuat, 

mengubah dan menghapus basis data serta tabel, serta mengimpor dan mengekspor 

data, serta mengeksekusi kueri SQL (Anggoro & Supriyanti, 2021). 
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Keunggulan utama dari SQLYog adalah antarmuka pengguna yang sederhana 

dan mudah digunakan. Dengan desain yang bersih dan navigasi yang jelas, pengguna 

dapat dengan cepat mengakses berbagai fitur dan fungsi aplikasi tanpa kesulitan. 

Selain itu, SQLYog juga menyertakan fitur penyuntingan kueri SQL dengan 

penyorotan sintaks, yang membantu pengguna dalam menulis dan menguji kueri SQL 

dengan efisien (Murni et al., 2021). 

Secara keseluruhan, SQLYog dianggap sebagai opsi yang sangat baik bagi para 

pengembang perangkat lunak dalam mengelola basis data MySQL. Dengan fitur-fitur 

yang komprehensif dan antarmuka pengguna yang intuitif, SQLYog memungkinkan 

pengguna untuk mengelola basis data dengan mudah dan efisien. Sebagai kesimpulan, 

SQLYog menjadi alat berharga dalam mengatur basis data MySQL, yang dapat 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam pengembangan aplikasi berbasis basis 

data. 

2.2.3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) menjadi alat esensial dalam pemodelan 

basis data yang berfungsi untuk menggambarkan hubungan antara entitas dalam suatu 

sistem. ERD memudahkan proses pengembangan dan pengelolaan basis data dengan 

menampilkan struktur data dan hubungan-hubungannya secara visual. Setiap entitas 

dalam ERD direpresentasikan sebagai kotak atau persegi panjang yang berisi atribut-

atribut kunci dari entitas tersebut. Hubungan antar entitas ditunjukkan dengan garis 

yang menghubungkan kotak-kotak ini, disertai simbol-simbol khusus yang 

menunjukkan jenis hubungan, seperti one-to-one, one-to-many, atau many-to-many 

(Saputra et al., 2023). 

Selain itu, ERD juga menampilkan atribut dari setiap entitas yang 

menggambarkan karakteristik atau properti dari entitas tersebut. Dengan demikian, 
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ERD membantu dalam merancang basis data yang efisien dan logis, serta menjaga 

integritas data (Dharmawan, 2023). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ERD merupakan alat yang sangat berharga 

dalam pengembangan basis data karena membantu memvisualisasikan dan memahami 

hubungan antara berbagai entitas dalam sistem. Dengan menggunakan ERD, 

pengembang dapat merancang basis data yang lebih terstruktur dan efisien, 

mengurangi redundansi data dan memastikan bahwa semua hubungan dan aturan 

bisnis diwakili dengan benar. ERD juga mempermudah komunikasi antara tim 

pengembang dan pemangku kepentingan lainnya, sehingga mempercepat proses 

pengembangan dan meningkatkan kualitas sistem basis data secara keseluruhan. 

2.2.4. Logical Record Structure (LRS) 

Logical Record Structure atau LRS merupakan konsep esensial dalam 

pengelolaan basis data dan sistem informasi, yang berfungsi untuk menggambarkan 

pengorganisasian data secara logis dalam sebuah rekaman. LRS mengatur bagaimana 

data disusun dan diakses oleh Database Management System (DBMS), mencakup 

definisi atribut, tipe data dan relasi antar data. Melalui LRS, pengembang dapat 

memastikan data disimpan secara efisien dan dapat diakses dengan mudah oleh 

aplikasi yang membutuhkan informasi tersebut (Anggoro & Supriyanti, 2021). 

Dalam LRS, setiap rekaman terdiri dari beberapa atribut atau kolom yang 

menjelaskan karakteristik atau properti dari entitas yang direpresentasikan oleh 

rekaman tersebut. Struktur ini memungkinkan pengelolaan data yang lebih terstruktur 

dan sistematis, serta memudahkan proses pencarian, pengurutan dan pem-filter-an 

data. Selain itu, LRS juga mencakup pengaturan relasi antar entitas, yang 

memungkinkan integrasi data dari berbagai tabel atau rekaman dalam basis data 

(Rinelda & Saepudin, 2021). 
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Secara keseluruhan, Logical Record Structure memegang peran penting dalam 

pengelolaan data dan sistem informasi. Dengan pengaturan data secara logis, LRS 

memastikan informasi disimpan dengan cara yang terstruktur dan efisien, sehingga 

memungkinkan akses yang cepat dan mudah oleh aplikasi yang membutuhkan data 

tersebut. Hal ini tidak hanya meningkatkan kinerja sistem basis data tetapi juga 

membantu dalam menjaga integritas dan konsistensi data. Oleh karena itu, pemahaman 

dan penerapan LRS yang baik sangat penting untuk mencapai manajemen data yang 

efektif dan efisien dalam berbagai aplikasi dan sistem basis data. 

2.2.5. Bahasa Pemrograman 

Bahasa pemrograman berfungsi untuk mengembangkan program atau aplikasi 

berbasis web. Berbagai bahasa pemrograman yang sering digunakan meliputi HTML, 

PHP, Bootstrap dan Framework CodeIgniter. Berikut ini adalah penjelasan mengenai 

masing-masing bahasa pemrograman tersebut. 

A. Hypertext Markup Language (HTML) 

Hypertext Markup Language (HTML) merupakan bahasa utama yang 

digunakan untuk membuat dan mengatur halaman web. HTML menggunakan tag atau 

elemen untuk menentukan struktur dan konten dari suatu halaman. Setiap elemen 

HTML memiliki tag khusus yang mengidentifikasi jenis konten, seperti teks, gambar, 

tautan, tabel dan lain-lain. Tag ini membantu browser web menampilkan konten sesuai 

dengan yang diinginkan oleh pengembang (Kholil & Akhsani, 2021).  

Selain menentukan struktur konten, HTML juga memungkinkan penambahan 

atribut pada tag untuk memberikan informasi tambahan. Dengan HTML, pengembang 

web dapat membuat halaman web yang terstruktur dengan baik dan mudah diakses 

oleh pengguna serta mesin pencari (Mahendra, 2023). 
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Kesimpulannya, HTML merupakan dasar dari pengembangan web yang efektif 

dan efisien. Dengan struktur yang sederhana namun sangat fleksibel, HTML 

memungkinkan pengembang membuat halaman web yang kaya konten dan mudah 

dinavigasi. Memahami dan menggunakan HTML dengan baik merupakan langkah 

awal yang penting dalam membangun aplikasi web yang responsif dan interaktif. Oleh 

karena itu, HTML tetap menjadi elemen utama dalam teknologi web yang terus 

berkembang. 

B. Hypertext Preprocessor (PHP) 

Hypertext Preprocessor (PHP) merupakan bahasa skrip yang utama digunakan 

untuk pengembangan web dan dapat diintegrasikan dengan HTML. PHP berjalan di 

sisi server, yang berarti skrip PHP dieksekusi di server dan hasilnya dikirim ke 

browser web klien dalam bentuk HTML. Hal ini membuat PHP sangat berguna untuk 

membuat halaman web dinamis, di mana konten dapat berubah berdasarkan interaksi 

pengguna atau kondisi lainnya. PHP dapat digunakan untuk berbagai fungsi seperti 

mengelola basis data, mengendalikan sesi pengguna, dan memanipulasi file di server 

(Mahendra, 2023). 

Salah satu keunggulan utama PHP adalah kemampuannya untuk berinteraksi 

dengan berbagai basis data. PHP menyediakan fungsi-fungsi yang memudahkan 

koneksi ke basis data, menjalankan kueri, dan memproses hasilnya. Ini memungkinkan 

pengembang web untuk membangun aplikasi web yang kompleks dan berbasis data 

dengan relatif mudah. Selain itu, PHP memiliki komunitas pengguna yang besar dan 

aktif, sehingga banyak dokumentasi, tutorial, dan pustaka tambahan tersedia untuk 

membantu pengembang (Kholil & Akhsani, 2021). 

Kesimpulannya, PHP merupakan alat yang sangat bermanfaat dalam 

pengembangan web modern. Dengan kemampuannya untuk berintegrasi dengan 
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HTML dan berbagai basis data, serta eksekusi skrip di sisi server, PHP memungkinkan 

pengembang menciptakan aplikasi web yang dinamis, interaktif dan efisien. 

Fleksibilitas dan dukungan komunitas yang kuat membuat PHP tetap menjadi pilihan 

populer bagi pengembang web di seluruh dunia.  

C. Bootstrap 

Bootstrap merupakan sebuah kerangka kerja front-end yang populer yang 

banyak digunakan untuk pengembangan web responsif dan mobile-first. Awalnya 

dikembangkan oleh Twitter, Bootstrap menawarkan berbagai alat dan komponen siap 

pakai seperti sistem grid, tombol, formulir dan navigasi. Salah satu keunggulan utama 

Bootstrap yaitu memungkinkan pengembang web untuk dengan mudah membuat tata 

letak yang responsif. Dengan menggunakan Bootstrap, pengembang dapat 

memastikan bahwa tampilan situs web mereka optimal di berbagai perangkat dan 

ukuran layar tanpa perlu menghabiskan banyak waktu menulis kode CSS dari awal 

(Kholil & Akhsani, 2021). 

Bootstrap juga dilengkapi dengan berbagai plugin yang memperkaya 

interaktivitas situs web. Dengan adanya plugin ini, pengembang dapat menambahkan 

fungsi dinamis tanpa harus menyusun skrip yang kompleks. Selain itu, Bootstrap 

mendukung kustomisasi yang luas, memungkinkan pengembang untuk menyesuaikan 

gaya dan tema sesuai dengan kebutuhan proyek mereka melalui variabel Sass dan tema 

yang tersedia untuk diunduh (Mahendra, 2023). 

Jadi. kesimpulannya yaitu Bootstrap merupakan alat yang sangat berguna 

dalam pengembangan web modern, membantu pengembang dalam menciptakan situs 

web yang responsif dan interaktif dengan lebih efisien. Dengan berbagai komponen 

siap pakai dan plugin yang mudah digunakan, Bootstrap mempercepat proses 

pengembangan dan memastikan konsistensi desain di seluruh proyek. Fleksibilitas dan 
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kemudahan kustomisasi yang ditawarkan Bootstrap menjadikannya pilihan yang 

populer di kalangan pengembang web di seluruh dunia, memungkinkan untuk fokus 

pada pengembangan fitur dan pengalaman pengguna tanpa harus terlalu memusingkan 

detail teknis yang rumit. 

D. Framework CodeIgniter 

Framework CodeIgniter merupakan sebuah kerangka kerja pengembangan 

web yang didesain untuk berbasis PHP, yang dikenal dengan ciri khasnya yang ringan, 

fleksibel, dan efisien. Tujuan utama dari CodeIgniter adalah untuk mempercepat 

proses pengembangan aplikasi web dengan menyediakan sejumlah fitur bawaan yang 

dapat digunakan secara langsung, serta mengurangi kebutuhan untuk menulis kode 

yang bersifat repetitif. Salah satu keunggulan utama dari CodeIgniter adalah 

kemampuannya dalam melakukan eksekusi dengan cepat, menjadikannya cocok untuk 

pengembangan aplikasi web yang membutuhkan performa optimal (Dharmawan & 

Ardiyansyah, 2021). 

Salah satu fitur utama dari CodeIgniter adalah penerapan pendekatan Model-

View-Controller (MVC) yang terstruktur. Dalam konsep MVC ini, kode aplikasi 

dipisahkan menjadi tiga bagian utama: Model (yang bertanggung jawab untuk 

mengakses dan memanipulasi data), View (yang bertugas menampilkan tampilan 

kepada pengguna), dan Controller (yang mengontrol alur dari aplikasi). Struktur MVC 

ini membantu dalam memisahkan logika bisnis dari tampilan pengguna, sehingga 

mempermudah proses pengembangan, pemeliharaan, dan penyesuaian aplikasi secara 

keseluruhan (Murni et al., 2021). 

Secara menyeluruh, CodeIgniter menjadi pilihan yang menonjol bagi para 

pengembang web yang membutuhkan kerangka kerja yang dapat diandalkan, mudah 

digunakan dan ringan. Dengan fitur-fitur canggihnya, seperti pendekatan MVC, 
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CodeIgniter mampu mempercepat proses pengembangan aplikasi web tanpa 

mengorbankan performa. Dukungan yang luas dan aktif dari komunitas juga 

menjadikan CodeIgniter sebagai pilihan yang populer di kalangan para pengembang 

web yang ingin menciptakan aplikasi web yang efisien dan responsif. 

2.2.6. Aplikasi Pendukung 

Dalam proses pembuatan program berbasis web, diperlukan sejumlah aplikasi 

yang mendukung. Aplikasi-aplikasi tersebut, antara lain XAMPP dan Visual Studio 

Code, yang memiliki peranan penting dalam mendukung proses pengembangan 

program berbasis web. Berikut ini adalah penjelasan singkat mengenai kedua aplikasi 

tersebut. 

A. XAMPP 

XAMPP merupakan sebuah aplikasi yang vital dalam proses pengembangan 

program berbasis web. Dalam XAMPP, singkatan X merujuk pada berbagai sistem 

operasi yang dapat didukung, sedangkan A atau Apache berfungsi sebagai server web, 

M atau MySQL sebagai sistem manajemen basis data, P pertama atau PHP sebagai 

bahasa pemrograman, dan P kedua yaitu Perl sebagai bahasa skrip. Aplikasi ini 

menyediakan sebuah lingkungan pengembangan yang komprehensif dan terintegrasi. 

Dengan XAMPP, para pengembang memiliki kemampuan untuk dengan mudah 

menyiapkan server lokal di perangkat mereka untuk mengembangkan dan menguji 

aplikasi web tanpa harus terhubung ke internet. Hal ini menjadi opsi yang sangat baik 

bagi mereka yang ingin bekerja secara offline serta mengevaluasi proyek mereka 

secara lokal sebelum meluncurkannya secara daring (Mardi et al., 2020). 

Salah satu keunggulan utama dari XAMPP adalah kemudahannya dalam 

penggunaan. Dengan antarmuka yang intuitif dan proses instalasi yang sederhana, 

bahkan pengguna yang kurang berpengalaman pun dapat dengan cepat mengonfigurasi 



31 

 

 

server web lokal menggunakan XAMPP. Selain itu, XAMPP dilengkapi dengan 

berbagai alat tambahan seperti phpMyAdmin untuk mengelola basis data MySQL dan 

Mercury Mail yang memungkinkan pengujian pengiriman email secara lokal. Fakta 

ini menjadikan XAMPP sangat diminati oleh para pengembang web, baik yang masih 

pemula maupun yang sudah berpengalaman (Rinelda & Saepudin, 2021). 

Kesimpulannya, XAMPP merupakan solusi yang sangat berharga bagi para 

pengembang web dalam upaya mereka mengembangkan dan menguji aplikasi secara 

lokal. Dengan menyediakan lingkungan pengembangan yang komprehensif dan user-

friendly, XAMPP membantu para pengembang menghemat waktu dan upaya dalam 

membangun aplikasi web yang handal dan efisien.  

B. Visual Studio Code 

Visual Studio Code merupakan sebuah aplikasi penyunting kode sumber yang 

ringan, tangguh, dan amat populer yang dikembangkan oleh Microsoft. Dirancang 

untuk berbagai platform termasuk Windows, macOS dan Linux, Visual Studio Code 

menawarkan sejumlah fitur canggih yang memungkinkan para pengembang 

meningkatkan produktivitas dalam menulis, meng-edit, dan merawat kode. Tampilan 

antarmuka yang sederhana dan mudah dimengerti membuatnya dapat digunakan 

dengan lancar bahkan oleh para pengembang yang baru memasuki bidang ini 

(Dharmawan & Ardiyansyah, 2021). 

Salah satu aspek utama dari Visual Studio Code adalah ekosistem ekstensi yang 

luas dan aktif. Dengan ribuan ekstensi yang tersedia, pengembang dapat menyesuaikan 

pengalaman pengembangan mereka sesuai dengan kebutuhan proyek yang sedang 

dijalankan. Ekstensi tersebut meliputi berbagai fitur seperti penyorotan sintaks, 

pengecekan kode, pengaturan tema, serta integrasi dengan alat pengembangan lainnya. 

Kemudian, hal ini memberikan kesempatan bagi pengembang untuk mengubah Visual 
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Studio Code menjadi lingkungan pengembangan yang sesuai dengan preferensi dan 

gaya kerja mereka (Dharmawan, 2023). 

Maka dari itu, Visual Studio Code telah menjadi pilihan yang sangat diminati 

di kalangan para pengembang perangkat lunak dalam waktu singkat berkat gabungan 

antara kinerja yang unggul, tampilan antarmuka yang ramah, serta ekosistem ekstensi 

yang kuat. Dengan komunitas pengembang yang terus berkembang dan memberikan 

pembaruan secara rutin, Visual Studio Code terus mampu menjaga posisinya sebagai 

salah satu penyunting kode yang paling disukai dan handal untuk berbagai proyek 

pengembangan perangkat lunak. 

2.2.7. Black Box Testing 

Black box testing merupakan strategi pengujian perangkat lunak yang 

difokuskan pada penilaian fungsionalitas suatu aplikasi tanpa mempertimbangkan 

detail internal atau logika kode programnya. Dalam metode ini, pengujian dilakukan 

dari perspektif eksternal, menyerupai cara seorang pengguna akhir akan berinteraksi 

dengan aplikasi tersebut. Tujuan utama black box testing adalah untuk memeriksa 

apakah aplikasi beroperasi sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan, tanpa 

memedulikan bagaimana implementasinya dilakukan di dalam kode program (Saputra 

et al., 2023). 

Proses black box testing melibatkan pengembangan skenario pengujian 

berdasarkan kebutuhan fungsional dan spesifikasi aplikasi yang ada. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan beragam input, termasuk data yang valid maupun 

tidak valid, serta berbagai kondisi penggunaan. Hasil pengujian kemudian 

dibandingkan dengan output yang diharapkan sesuai dengan spesifikasi aplikasi. 

Dengan cara ini, black box testing berperan dalam mengidentifikasi cacat atau bug 
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dalam aplikasi yang mungkin tidak terdeteksi selama fase pengembangan (Murni et 

al., 2021). 

Berdasarkan beberapa uraian dari para ahli, maka black box testing dapat 

disimpulkan sebagai metode atau pendekatan yang efektif dalam mengevaluasi 

kualitas dan kinerja aplikasi perangkat lunak tanpa memerlukan pemahaman 

mendalam tentang struktur internal aplikasi. Dengan fokus pada aspek fungsionalitas 

eksternal, metode ini membantu memastikan bahwa aplikasi dapat beroperasi sesuai 

dengan harapan pengguna. Meskipun tidak memberikan informasi tentang penyebab 

mendasar dari masalah yang mungkin timbul, black box testing tetap menjadi teknik 

yang penting dalam memverifikasi kualitas perangkat lunak sebelum dilepaskan ke 

pasar. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1. Tinjauan Perusahan 

Van Pet Shop adalah bisnis yang fokus pada penjualan makanan hewan. 

Tinjauan perusahaan ini akan membahas sejarah perusahaan, struktur organisasi, serta 

fungsi-fungsi yang ada dalam struktur organisasi tersebut. 

3.1.1. Sejarah Perusahaan 

Van Pet Shop adalah toko yang menawarkan berbagai perlengkapan hewan 

peliharaan dan berlokasi di Jalan Pembangunan, Desa Kawat, Kecamatan Tayan Hilir, 

Kabupaten Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat. Toko ini didirikan oleh Bapak 

Novando Putra Kurniawan untuk mengisi kekosongan pasar di daerah tersebut, 

mengingat sebelumnya belum ada toko yang menyediakan makanan hewan peliharaan 

meskipun permintaan sangat tinggi akibat banyaknya pemelihara hewan peliharaan. 

Lokasi strategis Van Pet Shop juga membantu dalam memenuhi kebutuhan konsumen. 

Toko ini berkomitmen untuk memberikan pelayanan terbaik, menyediakan produk 

berkualitas, menciptakan suasana belanja yang nyaman, serta memberikan konsultasi 

mengenai kebutuhan makanan hewan peliharaan agar konsumen dapat memberikan 

yang terbaik untuk hewan peliharaan mereka. 

3.1.2. Struktur Organisasi dan Fungsi 

Struktur organisasi berfungsi sebagai kerangka yang memastikan pola kerja 

yang efisien dan profesional dengan mengatur hubungan antara jabatan dan peran 

dalam perusahaan. Struktur organisasi Van Pet Shop digambarkan sebagai berikut. 
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Sumber: Van Pet Shop (2024) 

Gambar III.1. 

Struktur Organisasi Pet Shop Tayan Hilir 

Fungsi dari setiap jabatan dalam struktur organisasi tersebut akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Pemilik 

Ruang lingkup tugas dan tanggung jawab, yaitu: 

a. Mengawasi kegiatan 

b. Pengecek laporan penjualan 

c. Memesan produk atau stok yang hampir atau sudah habis 

d. Melakukan pengarahan untuk kepuasan pelanggan 

2. Admin 

Ruang lingkup tugas dan tanggung jawab, yaitu: 

a. Melayani dan memberikan informasi produk serta menjaga kepuasan 

konsumen 

b. Menangani proses pencatatan atas pembelian maupun penjualan produk 

c. Menerbitkan dan mengarsipkan lembar bukti nota penjualan 

d. Membuat laporan persediaan, laporan pembelian dan laporan penjualan 
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3.2. Tinjauan Kasus 

Tinjauan kasus dalam Tugas Akhir ini mengulas sistem penjualan dan 

pembelian makanan hewan di Van Pet Shop. Proses dimulai dengan pemodelan proses 

bisnis dalam bentuk activity diagram, diikuti dengan penjelasan mengenai dokumen 

masukan dan keluaran, serta identifikasi permasalahan utama dan solusinya. Detail 

tinjauan kasus ini dapat ditemukan pada halaman berikut. 

3.2.1. Proses Bisnis Sistem Berjalan 

Setelah melakukan penelitian pada Van Pet Shop, dapat diketahui gambaran 

proses bisnis sistem berjalan untuk sistem penjualan dan pembelian makanan hewan 

yang diterapkan. Untuk mendeskripsikan proses bisnis sistem berjalan ini akan dibagi 

menjadi beberapa prosedur atau tahapan yang diuraikan sebagai berikut:  

1. Prosedur Pembelian 

Admin melakukan penghitungan stok, kemudian menyampaikan informasi 

mengenai makanan hewan yang sisa sedikit atau habis kepada Pemilik. Pemilik 

kemudian melakukan pemesanan kepada Supplier. Supplier membuat dan 

mengirimkan nota pembelian kepada Pemilik, yang kemudian melunasi tagihan 

tersebut. Supplier mengirimkan makanan hewan sesuai dengan pesanan yang 

dibuat. Admin melakukan penghitungan terhadap setiap makanan hewan yang 

diterima sesuai dengan faktur pembelian. Selanjutnya, Pemilik menyerahkan 

faktur pembelian tersebut kepada Admin untuk dicatat dalam buku besar dan 

diarsipkan. 

2. Prosedur Penjualan 

Admin mencatat pesanan tersebut dalam nota penjualan. Setelah itu, konsumen 

membayar sesuai dengan jumlah yang tercantum dalam nota penjualan. Admin 
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mencatat transaksi tersebut dalam buku besar, kemudian mengarsipkan salinan 

nota penjualan dan menyerahkan nota penjualan kepada konsumen. 

3. Prosedur Pelaporan 

Setiap akhir bulan, Admin menyiapkan laporan persediaan, laporan pembelian, dan 

laporan penjualan untuk diserahkan kepada Pemilik. Pemilik meninjau laporan-

laporan tersebut, jika disetujui, laporan-laporan itu akan diarsipkan, jika tidak, 

Pemilik akan melakukan perbaikan pada laporan tersebut. 

3.2.2. Activity Diagram 

 Berikut adalah model pemodelan prosedur bisnis sistem yang telah diubah 

menjadi activity diagram 

1. Activity Diagram Prosedur Pembelian 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2024) 

Gambar III.2. 

Activity Diagram Prosedur Pembelian 
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2. Activity Diagram Prosedur Penjualan 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2024) 

Gambar III.3. 

Activity Diagram Prosedur Penjualan 
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3. Activity Diagram Prosedur Pelaporan 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2024) 

Gambar III.4. 

Activity Diagram Prosedur Pelaporan 
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3.2.3. Dokumen Masukan 

Dokumen masukan merupakan dokumen yang dijadikan sebagai dasar dalam 

sistem penjualan dan pembelian makanan hewan pada Van Pet Shop. Masing-masing 

dari dokumen masukan ini akan diuraikan sebagai berikut. 

1. Nota Pembelian 

Nama Dokumen   : Nota Pembelian 

Fungsi    : Sebagai bukti pembelian makanan hewan 

Sumber     : Supplier 

Tujuan   : Pemilik ï Admin 

Media    : Kertas print out  

Rangkap    : 1 Rangkap 

Periode     : Setiap selesai melakukan pembelian makanan hewan 

Bentuk  : Lampiran A.1 

2. Salinan Nota Penjualan 

Nama Dokumen   : Salinan Nota Penjualan 

Fungsi    : Sebagai dokumen penjualan makanan hewan 

Sumber     : Admin 

Tujuan   : Arsip 

Media    : Kertas print out  

Rangkap    : 2 Rangkap 

Periode     : Setiap selesai melakukan penjualan makanan hewan 

Bentuk  : Lampiran A.2 
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3.2.4. Dokumen Keluaran 

Dokumen keluaran merupakan dokumen yang dihasilkan oleh sistem 

penjualan dan pembelian makanan hewan pada Van Pet Shop. Masing-masing dari 

dokumen keluaran ini akan diuraikan sebagai berikut. 

1. Nota Penjualan 

Nama Dokumen   : Nota Penjualan 

Fungsi    : Sebagai bukti penjualan makanan hewan 

Sumber     : Admin 

Tujuan   : Konsumen 

Media    : Kertas print out  

Rangkap    : 2 Rangkap 

Periode     : Setiap selesai melakukan penjualan makanan hewan 

Bentuk  : Lampiran B.1 

2. Laporan Persediaan 

Nama Dokumen   : Laporan Persediaan 

Fungsi    : Sebagai daftar atau rekapitulasi persediaan makanan hewan 

Sumber     : Admin 

Tujuan   : Pemilik 

Media    : Kertas print out  

Rangkap    : 1 Rangkap 

Periode     : Setiap Bulan 

Bentuk  : Lampiran B.2 

3. Laporan Pembelian 

Nama Dokumen   : Laporan Pembelian 

Fungsi    : Sebagai daftar atau rekapitulasi pembelian makanan hewan 
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Sumber     : Admin 

Tujuan   : Pemilik 

Media    : Kertas print out  

Rangkap    : 1 Rangkap 

Periode     : Setiap Bulan 

Bentuk  : Lampiran B.3 

4. Laporan Penjualan 

Nama Dokumen   : Laporan Penjualan 

Fungsi    : Sebagai daftar atau rekapitulasi penjualan makanan hewan 

Sumber     : Admin 

Tujuan   : Pemilik 

Media    : Kertas print out  

Rangkap    : 1 Rangkap 

Periode     : Setiap Bulan 

Bentuk  : Lampiran B.4 

3.2.5. Permasalahan Pokok 

Sistem yang diterapkan di Van Pet Shop untuk penjualan dan pembelian 

makanan hewan mengalami beberapa masalah utama yang dapat menghambat 

kelancaran penyajian laporannya. Berikut adalah uraian mengenai masalah-masalah 

tersebut: 

1. Alat yang digunakan untuk pengarsipan data masih menggunakan media kertas 

(seperti data persediaan, pembelian dan penjualan makanan hewan), penggunaan 

media kertas ini rentan akan kerusakan atau kehilangan data. 
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2. Pengecekan ketersediaan makanan hewan dalam buku besar memakan waktu yang 

lama saat informasi tersebut diperlukan. Data persediaan seringkali tidak sama 

dengan persediaan jika di hitung secara langsung. 

3. Rekapitulasi data menggunakan media kertas juga dapat mengakibatkan kesalahan 

dalam penyajian informasi seperti yang tertuang dalam laporan persediaan, 

pembelian dan penjualan.  

3.2.6. Pemecahan Masalah 

Permasalahan yang dihadapi Van Pet Shop terutama berkaitan dengan sistem 

yang diterapkan dan sumber daya manusia. Oleh karena itu, diperlukan tindakan 

pencegahan dan penanggulangan untuk mengatasi masalah tersebut. Berikut adalah 

solusi alternatif yang diusulkan untuk menyelesaikan permasalahan dalam penjualan 

dan pembelian makanan hewan di Van Pet Shop: 

1. Dibutuhkan suatu alat (tools) untuk pengarsipan data secara digital agar data 

persediaan, pembelian dan penjualan makanan hewan dapat tersimpan dengan 

dengan aman  dan dapat dicari atau digunakan kembali sewaktu dibutuhkan. 

2. Penyimpanan data secara digital di dalam basis data dapat membantu dalam 

mempercepat proses pencarian data apabila diperlukan. Selain itu, dibutuhkan 

ketelitian dalam proses pencatatan persediaan makanan hewan agar data 

persediaan yang tercatat sama dengan fisik persediaan. 

3. Diperlukan ketelitian yang tinggi dalam merekapitulasi data dan proses 

rekapitulasi dapat menggunakan media berbasis komputer (seperti Microsoft Excel 

atau aplikasi) agar meminimalisir tingkat kesalahan dalam penyajian informasi 

sehingga dapat menghasilkan laporan persediaan, pembelian dan penjualan yang 

valid. 
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3.3. Analisis Kebutuhan Software 

Tahapan ini menguraikan tentang analisis kebutuhan yang kemudian 

dimodelkan menjadi use case diagram dan activity diagram dari sistem informasi 

akuntansi penjualan dan pembelian makanan hewan pada Van Pet Shop. 

3.3.1. Analisis Kebutuhan 

Kebutuhan pengguna dari sistem informasi akuntansi penjualan dan pembelian 

makanan hewan pada Van Pet Shop terdiri dari dua (2) level pengguna yang diuraikan 

sebagai berikut:  

A1 Skenario Kebutuhan Admin 

A1.1. Login 

A1.2. Mengelola ayat jurnal 

A1.3. Mengelola pakan hewan 

A1.4. Mengelola pembelian 

A1.5. Mengelola penjualan 

A1.6. Mengakses laporan persediaan 

A1.7. Mengakses laporan pembelian 

A1.8. Mengakses laporan penjualan 

A1.9. Mengakses jurnal umum 

A1.10. Mengakses buku besar 

A1.11. Mengakses neraca saldo 

A1.12. Mengakses laba rugi 

A1.13. Logout 

A2 Skenario Kebutuhan Pemilik 

A2.1. Login 

A2.2. Mengelola pengguna 
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A2.3. Mengakses laporan persediaan 

A2.4. Mengakses laporan pembelian 

A2.5. Mengakses laporan penjualan 

A2.6. Mengakses jurnal umum 

A2.7. Mengakses buku besar 

A2.8. Mengakses neraca saldo 

A2.9. Mengakses laporan laba rugi 

A2.10. Logout 

B1 Kebutuhan Sistem 

1. Login syarat penggunaan aplikasi. 

2. Logout untuk mengakhiri penggunaan aplikasi. 

3. Laporan berdasarkan rentang waktu. 

3.3.2. Use Case Diagram 

Pemodelan menjadi user case diagram berdasarkan kebutuhan yang telah 

dijabarkan dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.5. 

Rancangan Use Case Diagram 

Tabel III.1.  

Deskripsi Use Case Diagram 

Use Case Narative Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Pembelian 

Makanan Hewan Pada Van Pet Shop 

Tujuan Admin dapat mengelola keseluruhan 

transaksi pembelian dan penjualan serta 

Pemilik dapat mengakses laporan-laporan 

yang dibutuhkan. 

Deskripsi Aplikasi ini menyediakan fungsi kepada 

Admin untuk dapat mengelola data ayat 

jurnal, pakan hewan, transaksi pembelian, 

penjualan, mengakses laporan persediaan, 

laporan pembelian, laporan penjualan, 
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jurnal umum, buku besar, neraca saldo dan 

laporan alba rugi. 

Aplikasi ini tentunya menyediakan fungsi 

kepada Pemilik untuk dapat mengelola data 

data pengguna, mengakses laporan 

persediaan, laporan pembelian, laporan 

penjualan, jurnal umum, buku besar, neraca 

saldo dan laporan laba rugi. 

Skenario Utama 

Aktor Admin dan Pemilik 

Kondisi Awal Admin atau Pemilik mengakses menu login. 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pemilik membuka menu 

pengguna 

2. Admin membuka menu ayat 

jurnal 

3. Admin membuka menu pakan 

hewan 

4. Admin membuka menu 

pembelian 

5. Admin membuka menu penjualan 

6. Admin atau Direktur membuka 
menu laporan persediaan 

7. Admin atau Direktur membuka 
menu laporan pembelian 

8. Admin atau Direktur membuka 
menu laporan penjualan 

9. Admin atau Direktur membuka 

menu jurnal umum 

10. Admin atau Direktur membuka 
menu buku besar 

11. Admin atau Direktur membuka 
menu neraca saldo 

12. Admin atau Direktur membuka 
menu laporan laba rugi 

13. Admin atau Direktur menekan 

tombol logout 

Aplikasi menyajikan menu pengguna 

 

Aplikasi menyajikan menu ayat jurnal 

 

Aplikasi menyajikan menu pakan hewan 

 

Aplikasi menyajikan menu pembelian 

 

Aplikasi menyajikan menu penjualan 

Aplikasi menyajikan menu laporan 

persediaan 

Aplikasi menyajikan menu laporan 

pembelian 

Aplikasi menyajikan menu laporan 

penjualan 

Aplikasi menyajikan menu jurnal umum 

 

Aplikasi menyajikan menu buku besar 

 

Aplikasi menyajikan menu neraca saldo 

 

Aplikasi menyajikan menu laporan laba 

rugi 

Aplikasi menutup aplikasi dan kembali 

menampilkan menu login 

Kondisi Akhir Aplikasi membuka menu sesuai arahan 

user. 
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3.3.3. Activity Diagram 

Proses bisnis untuk setiap use case yang ditunjukkan dalam Gambar III.5 akan 

dijelaskan melalui activity diagram.  

1. Activity Diagram Login 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.6. 

Activity Diagram Login 
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2. Activity Diagram Mengelola Pengguna 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.7. 

Activity Diagram Mengelola Pengguna 
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3. Activity Diagram Mengelola Ayat Jurnal 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.8. 

Activity Diagram Mengelola Ayat Jurnal 
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4. Activity Diagram Mengelola Pakan Hewan 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.9. 

Activity Diagram Mengelola Pakan Hewan 
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5. Activity Diagram Mengelola Pembelian 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.10. 

Activity Diagram Mengelola Pembelian 
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6. Activity Diagram Mengelola Penjualan 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.11. 

Activity Diagram Mengelola Penjualan 
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7. Activity Diagram Mengakses Laporan Persediaan 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.12. 

Activity Diagram Mengakses Laporan Persediaan 

8. Activity Diagram Mengakses Laporan Pembelian 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.13. 

Activity Diagram Mengakses Laporan Pembelian 
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9. Activity Diagram Mengakses Laporan Penjualan 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.14. 

Activity Diagram Mengakses Laporan Penjualan 
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10. Activity Diagram Mengakses Jurnal Umum 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.15. 

Activity Diagram Mengakses Jurnal Umum 
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11. Activity Diagram Mengakses Buku Besar 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.16. 

Activity Diagram Mengakses Buku Besar 
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12. Activity Diagram Mengakses Neraca Saldo 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.17. 

Activity Diagram Mengakses Neraca Saldo 
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13. Activity Diagram Mengakses Laporan Laba Rugi 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.18. 

Activity Diagram Mengakses Laporan Laba Rugi 
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14. Activity Diagram Logout 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.19. 

Activity Diagram Logout 

 

3.4. Desain 

Desain sistem informasi akuntansi penjualan dan pembelian makanan hewan 

pada Van Pet Shop bertujuan untuk memberikan gambaran atau pemodelan dari sistem 

yang dibangun. 

3.4.1. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Pemetaan basis data digambarkan menjadi ERD seperti gambar berikut. 
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Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.20. 

Rancangan Entity Relationship Diagram (ERD) 

3.4.2. Logical Record Structure (LRS) 

Hasil transformasi ERD menjadi LRS diilustrasikan sebagai berikut. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.21. 

Rancangan Logical Record Structure (LRS) 
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3.4.3. Spesifikasi File 

Spesifikasi file untuk masing-masing entitas dalam desain basis data sistem 

informasi akuntansi penjualan dan pembelian makanan hewan di Van Pet Shop Tayan 

Hilir adalah sebagai berikut: 

1. Spesifikasi file pengguna 

Nama File : pengguna 

Akronim   : pengguna.sql 

Fungsi   : untuk menyimpan data pengguna 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File : Indexed Sequential 

Akses File : Random 

Media   : Harddisk 

Panjang record  : 326 

Kunci Field  : IdPengguna 

Software  : MySQL 

Tabel III.2. 

Spesifikasi File Pengguna 

No. Column Name Data Type Length Description 

1 IdPengguna Int 11 Primary Key 

2 Username Varchar 50  

3 Password Varchar 50  

4 Email Varchar 50  

5 NamaPengguna Varchar 50  

6 TanggalLahir Date   

7 JenisKelamin Enum   

8 Alamat Varchar 50  

9 NomorTelepon Varchar 15  

10 TanggalRegistrasi Datetime   

11 Status Enum   

12 FotoProfil Varchar 50  

13 AksesLevel Enum   

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 
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2. Spesifikasi file akun 

Nama File : akun 

Akronim   : akun.sql 

Fungsi   : untuk menyimpan data akun atau ayat jurnal akuntansi 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File : Indexed Sequential 

Akses File : Random 

Media   : Harddisk 

Panjang record  : 61 

Kunci Field  : KodeAkun 

Software  : MySQL 

Tabel III.3. 

Spesifikasi File Akun 

No. Column Name Data Type Length Description 

1 KodeAkun Int 11 Primary Key 

2 NamaAkun Varchar 50  

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

3. Spesifikasi file pakan hewan 

Nama File : pakan hewan 

Akronim   : pakanhewan.sql 

Fungsi   : untuk menyimpan data pakan atau makanan hewan 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File : Indexed Sequential 

Akses File : Random 

Media   : Harddisk 

Panjang record  : 265 

Kunci Field  : IdPakan 
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Software  : MySQL 

Tabel III.4. 

Spesifikasi File Pakan Hewan 

No. Column Name Data Type Length Description 

1 IdPakan Int 11 Primary Key 

2 NamaPakan Varchar 50  

3 Komposisi Varchar 50  

4 Satuan Varchar 20  

5 StokTersedia Int 11  

6 HargaJual Decimal 11  

7 HargaDiskon Decimal 112  

8 TanggalKadaluarsa Date   

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

4. Spesifikasi file pembelian pakan hewan 

Nama File : pembelian pakan hewan 

Akronim   : pembelianpakanhewan.sql 

Fungsi   : untuk menyimpan data pembelian pakan hewan 

Tipe File  : File Transaction 

Organisasi File : Indexed Sequential 

Akses File : Random 

Media   : Harddisk 

Panjang record  : 133 

Kunci Field  : IdPembelian 

Software  : MySQL 

Tabel III.5. 

Spesifikasi File Pembelian Pakan Hewan 

No. Column Name Data Type Length Description 

1 IdPembelian Int 11 Primary Key 

2 TanggalPembelian Date   

3 TotalPembelian Decimal 11  

4 NamaToko Varchar 50  

5 Keterangan Varchar 50  

6 IdPengguna Int 11 Foreign Key 

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 
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5. Spesifikasi file pembelian detail pakan hewan 

Nama File : pembelian detail pakan hewan 

Akronim   : pembeliandetailpakanhewan.sql 

Fungsi   : untuk menyimpan data detail pembelian pakan hewan 

Tipe File  : File Detail Transaction 

Organisasi File : Indexed Sequential 

Akses File : Random 

Media   : Harddisk 

Panjang record  : 55 

Kunci Field  : - 

Software  : MySQL 

Tabel III.6. 

Spesifikasi File Pembelian Detail Pakan Hewan 

No. Column Name Data Type Length Description 

1 IdPembelian Int 11 Foreign Key 

2 IdPakan Int 11 Foreign Key 

3 Jumlah Int 11  

4 HargaBeli Decimal 11  

5 Total Decimal 11  

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

6. Spesifikasi file penjualan pakan hewan 

Nama File : penjualan pakan hewan 

Akronim   : penjualanpakanhewan.sql 

Fungsi   : untuk menyimpan data penjualan pakan hewan 

Tipe File  : File Transaction 

Organisasi File : Indexed Sequential 

Akses File : Random 

Media   : Harddisk 

Panjang record  : 83 
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Kunci Field  : IdPenjualan 

Software  : MySQL 

Tabel III.7. 

Spesifikasi File Penjualan Pakan Hewan 

No. Column Name Data Type Length Description 

1 IdPenjualan Int 11 Primary Key 

2 TanggalPenjualan Date   

3 TotalPenjualan Decimal 11  

4 Keterangan Varchar 50  

5 IdPengguna Int 11 Foreign Key 

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

7. Spesifikasi file penjualan detail pakan hewan 

Nama File : penjualan detail pakan hewan 

Akronim   : penjualandetailpakanhewan.sql 

Fungsi   : untuk menyimpan data detail penjualan pakan hewan 

Tipe File  : File Detail Transaction 

Organisasi File : Indexed Sequential 

Akses File : Random 

Media   : Harddisk 

Panjang record  : 66 

Kunci Field  : - 

Software  : MySQL 

Tabel III.8. 

Spesifikasi File Penjualan Detail Pakan Hewan 

No. Column Name Data Type Length Description 

1 IdPenjualan Int 11 Foreign Key 

2 IdPakan Int 11 Foreign Key 

3 Jumlah Int 11  

4 HargaJual Decimal 11  

5 HargaDiskon Decimal 11  

6 Total Decimal 11  

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 
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8. Spesifikasi file jurnal 

Nama File : jurnal 

Akronim   : jurnal.sql 

Fungsi   : untuk menyimpan data penjurnalan akuntansi 

Tipe File  : File Transaction 

Organisasi File : Indexed Sequential 

Akses File : Random 

Media   : Harddisk 

Panjang record  : 94 

Kunci Field  : IdJurnal 

Software  : MySQL 

Tabel III.9. 

Spesifikasi File Jurnal 

No. Column Name Data Type Length Description 

1 IdJurnal Int 11 Primary Key 

2 TanggalJurnal Date   

3 Keterangan Varchar 50  

4 TotalDebit Decimal 11  

5 TotalKredit Decimal 11  

6 IdPengguna Int 11 Foreign Key 

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

9. Spesifikasi file jurnal detail 

Nama File : jurnal detail 

Akronim   : jurnaldetail.sql 

Fungsi   : untuk menyimpan data detail penjurnalan akuntansi 

Tipe File  : File Detail Transaction 

Organisasi File : Indexed Sequential 

Akses File : Random 

Media   : Harddisk 
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Panjang record  : 49 

Kunci Field  : IdJurnalDetail 

Software  : MySQL 

Tabel III.10. 

Spesifikasi File Jurnal Detail 

No. Column Name Data Type Length Description 

1 IdJurnalDetail Int 11 Primary Key 

2 IdJurnal Int 11 Foreign Key 

3 KodeAkun Char 5 Foreign Key 

4 Debit Decimal 11  

5 Kredit Decimal 11  

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

3.4.4. Class Diagram 

Class Diagram mendefinisikan hubungan antar kelas, struktur definisi, 

operator dan modul yang digunakan untuk membangun aplikasi.  

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.22. 

Rancangan Class Diagram 
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3.4.5. Sequence Diagram 

Diagram sequence dalam perancangan sistem informasi akuntansi penjualan 

dan pembelian makanan hewan di Van Pet Shop ditunjukkan sebagai berikut. 

1. Sequence Diagram Login 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.23. 

Sequence Diagram Login 

2. Sequence Diagram Mengelola Pengguna 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.24. 

Sequence Diagram Mengelola Pengguna 



70 

 

 

3. Sequence Diagram Mengelola Ayat Jurnal 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.25. 

Sequence Diagram Mengelola Ayat Jurnal 
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4. Sequence Diagram Mengelola Pakan Hewan 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.26. 

Sequence Diagram Mengelola Pakan Hewan 
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5. Sequence Diagram Mengelola Pembelian 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.27. 

Sequence Diagram Mengelola Pembelian 
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6. Sequence Diagram Mengelola Penjualan 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.28. 

Sequence Diagram Mengelola Penjualan 
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7. Sequence Diagram Mengakses Laporan Persediaan 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.29. 

Sequence Diagram Mengakses Laporan Persediaan 

8. Sequence Diagram Mengakses Laporan Pembelian 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.30. 

Sequence Diagram Mengakses Laporan Pembelian 
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9. Sequence Diagram Mengakses Laporan Penjualan 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.31. 

Sequence Diagram Mengakses Laporan Penjualan 

10. Sequence Diagram Mengakses Jurnal Umum 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.32. 

Sequence Diagram Mengakses Jurnal Umum 
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11. Sequence Diagram Mengakses Buku Besar 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.33. 

Sequence Diagram Mengakses Buku Besar 

12. Sequence Diagram Mengakses Neraca Saldo 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.34. 

Sequence Diagram Mengakses Neraca Saldo 
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13. Sequence Diagram Mengakses Laporan Laba Rugi 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.35. 

Sequence Diagram Mengakses Laporan Laba Rugi 

14. Sequence Diagram Logout 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.36. 

Sequence Diagram Logout 

3.4.6. Component Diagram 

Hasil pemodelan komponen-komponen yang diperlukan untuk sistem 

informasi akuntansi penjualan dan pembelian makanan hewan di Van Pet Shop dapat 

dilihat pada gambar berikut. 
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Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.37. 

Rancangan Component Diagram 

3.4.7. Deployment Diagram 

Sistem informasi akuntansi penjualan dan pembelian makanan hewan pada Van 

Pet Shop memerlukan konfigurasi sistem komputer yang akan dimodelkan 

menggunakan deployment diagram. Hasil penggambaran konfigurasi menggunakan 

deployment diagram dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.38. 

Rancangan Deployment Diagram 

3.4.8. User Interface 

User interface dari sistem yang dibangun terkait penjualan dan pembelian 

makanan hewan berbasis web di Van Pet Shop Tayan Hilir dijabarkan sebagai berikut. 

A. User Interface Level Admin 

User interface dari sistem informasi akuntansi penjualan dan pembelian 

makanan hewan berbasis web pada Van Pet Shop Tayan Hilir menyediakan fasilitas 

kepada admin berupa pengolahan data akun, data pakan hewan, transaksi pembelian, 

transaksi penjualan, pengaksesan laporan persediaan, laporan pembelian, laporan 
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penjualan, jurnal umum, buku besar, neraca saldo dan laba rugi. User interface untuk 

level akses admin, dapat dilihat pada halaman di bawah ini. 

1. Tampilan login 

Admin perlu memasukkan username dan password untuk dapat mengakses sistem 

informasi akuntansi penjualan dan pembelian makanan hewan berbasis web di Van 

Pet Shop Tayan Hilir sesuai dengan hak akses yang diberikan untuk level admin. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.39. 

Tampilan Halaman Login (Admin) 

2. Tampilan dashboard 

Halaman dashboard merupakan halaman utama dari aplikasi, admin dapat 

mengelola menu-menu yang telah disediakan, seperti data akun, data pakan hewan, 

transaksi pembelian, transaksi penjualan, pengaksesan laporan persediaan, laporan 

pembelian, laporan penjualan, jurnal umum, buku besar, neraca saldo dan laba rugi 

serta logout. 
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Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.40. 

Tampilan Halaman Dashboard (Admin) 

3. Tampilan menu data akun 

Menu data akun berfungsi untuk mengelola data akun atau ayat jurnal akuntansi. 

Menu ini menyajikan fitur, tambah, ubah, hapus dan cari. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.41. 

Tampilan Halaman Data Akun (Admin) 

 

 

 

 

 

 



82 

 

 

Menu tambah data akun berfungsi untuk menambah data akun atau ayat jurnal. 

Menu ini merupakan bagian dari menu data akun. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.42. 

Tampilan Halaman Tambah Data Akun (Admin) 

4. Tampilan menu data pakan hewan 

Menu data pakan hewan berfungsi untuk mengelola data makanan hewan. Menu 

ini menyajikan fitur, tambah, ubah, hapus dan cari. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.43. 

Tampilan Halaman Data Pakan Hewan (Admin) 
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Menu tambah data pakan hewan berfungsi untuk menambah data makanan hewan. 

Menu ini merupakan bagian dari menu data pakan hewan. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.44. 

Tampilan Halaman Tambah Data Pakan Hewan (Admin) 

5. Tampilan menu transaksi pembelian 

Menu transaksi pembelian berfungsi untuk mengelola transaksi pembelian 

makanan hewan. Menu ini menyajikan fitur, tambah, ubah, hapus dan cari. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.45. 

Tampilan Halaman Transaksi Pembelian (Admin) 
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Menu tambah data pembelian berfungsi untuk menambah data transaksi pembelian 

makanan hewan. Menu ini merupakan bagian dari menu pembelian. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.46. 

Tampilan Halaman Tambah Data Transaksi Pembelian (Admin) 

6. Tampilan menu transaksi penjualan 

Menu transaksi penjualan berfungsi untuk mengelola transaksi penjualan makanan 

hewan. Menu ini menyajikan fitur, tambah, ubah, hapus dan cari. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.47. 

Tampilan Halaman Transaksi Penjualan (Admin) 
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Menu tambah data penjualan berfungsi untuk menambah data transaksi penjualan 

makanan hewan. Menu ini merupakan bagian dari menu penjualan. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.48. 

Tampilan Halaman Tambah Data Transaksi Penjualan (Admin) 

7. Tampilan menu laporan persediaan 

Menu laporan persediaan berfungsi untuk mengakses laporan persediaan makanan 

hewan yang menyediakan fitur cetak. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.49. 

Tampilan Halaman Laporan Persediaan (Admin) 
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Hasil cetakan laporan persediaan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.50. 

Laporan Persediaan (Admin) 

8. Tampilan menu laporan pembelian 

Menu laporan pembelian berfungsi untuk mengakses laporan pembelian makanan 

hewan berdasarkan rentang waktu dan menyediakan fitur cetak. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.51. 

Tampilan Halaman Laporan Pembelian (Admin) 
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Hasil cetakan laporan pembelian dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.52. 

Laporan Pembelian (Admin) 

9. Tampilan menu laporan penjualan 

Menu laporan penjualan berfungsi untuk mengakses laporan penjualan makanan 

hewan berdasarkan rentang waktu dan menyediakan fitur cetak. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.53. 

Tampilan Halaman Laporan Penjualan (Admin) 
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Hasil cetakan laporan penjualan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.54. 

Laporan Penjualan (Admin) 

10. Tampilan menu jurnal umum 

Menu jurnal umum berfungsi untuk mengakses jurnal umum atas transaksi baik 

pembelian maupun penjualan berdasarkan rentang waktu dan menyediakan fitur 

cetak. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.55. 

Tampilan Halaman Jurnal Umum (Admin) 
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Hasil cetakan jurnal umum dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.56. 

Jurnal Umum (Admin) 

11. Tampilan menu buku besar 

Menu buku besar berfungsi untuk mengakses buku besar atas rekapitulasi jurnal 

berdasarkan rentang waktu dan nama akun atau ayat jurnal serta menyediakan fitur 

cetak. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.57. 

Tampilan Halaman Buku Besar (Admin) 
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Hasil cetakan buku besar dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.58. 

Buku Besar (Admin) 

12. Tampilan menu neraca saldo 

Menu neraca saldo berfungsi untuk mengakses laporan hasil rekapitulasi dari buku 

besar berdasarkan rentang waktu dan menyediakan fitur cetak. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.59. 

Tampilan Halaman Neraca Saldo (Admin) 
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Hasil cetakan neraca saldo dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.60. 

Neraca Saldo (Admin) 

13. Tampilan menu laporan laba rugi 

Menu laporan laba rugi berfungsi untuk mengakses laporan laba rugi atas 

rekapitulasi penjualan dan pembelian berdasarkan rentang waktu dan menyediakan 

fitur cetak. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.61. 

Tampilan Halaman Laporan Laba Rugi (Admin) 
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Hasil cetakan laporan laba rugi dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.62. 

Laporan Laba Rugi (Admin) 

B. User Interface Level Pemilik 

User interface dari sistem informasi akuntansi penjualan dan pembelian 

makanan hewan berbasis web pada Van Pet Shop Tayan Hilir menyediakan fasilitas 

kepada pemilik berupa pengolahan data pengguna, pengaksesan laporan persediaan, 

laporan pembelian, laporan penjualan, jurnal umum, buku besar, neraca saldo dan laba 

rugi. User interface untuk level akses pemilik, dapat dilihat pada halaman di bawah 

ini. 
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1. Tampilan login 

Pemilik perlu memasukkan username dan password untuk mengakses sistem 

informasi akuntansi penjualan dan pembelian makanan hewan berbasis web di Van 

Pet Shop Tayan Hilir sesuai dengan hak akses yang diberikan pada level pemilik. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.63. 

Tampilan Halaman Login (Pemilik) 

2. Tampilan dashboard 

Halaman dashboard merupakan halaman utama dari aplikasi, pemilik dapat 

mengelola menu-menu yang telah disediakan, seperti data pengguna, pengaksesan 

laporan persediaan, laporan pembelian, laporan penjualan, jurnal umum, buku 

besar, neraca saldo dan laba rugi serta logout. 
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Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.64. 

Tampilan Halaman Dashboard (Pemilik) 

3. Tampilan menu data pengguna 

Menu data pengguna berfungsi untuk mengelola data pengguna aplikasi (admin 

atau pemilik). Menu ini menyajikan fitur, tambah, ubah, hapus dan cari. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.65. 

Tampilan Halaman Data Pengguna (Pemilik) 
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Menu tambah data pengguna berfungsi untuk menambah data pengguna aplikasi. 

Menu ini merupakan bagian dari menu data akun. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.66. 

Tampilan Halaman Tambah Data Pengguna (Pemilik) 

4. Tampilan menu laporan persediaan 

Menu laporan persediaan berfungsi untuk mengakses laporan persediaan makanan 

hewan yang menyediakan fitur cetak. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.67. 

Tampilan Halaman Laporan Persediaan (Pemilik) 
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Hasil cetakan laporan persediaan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.68. 

Laporan Persediaan (Pemilik) 

5. Tampilan menu laporan pembelian 

Menu laporan pembelian berfungsi untuk mengakses laporan pembelian makanan 

hewan berdasarkan rentang waktu dan menyediakan fitur cetak. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.69. 

Tampilan Halaman Laporan Pembelian (Pemilik) 
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Hasil cetakan laporan pembelian dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.70. 

Laporan Pembelian (Pemilik) 

6. Tampilan menu laporan penjualan 

Menu laporan penjualan berfungsi untuk mengakses laporan penjualan makanan 

hewan berdasarkan rentang waktu dan menyediakan fitur cetak. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.71. 

Tampilan Halaman Laporan Penjualan (Pemilik) 
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Hasil cetakan laporan penjualan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.72. 

Laporan Penjualan (Pemilik) 

7. Tampilan menu jurnal umum 

Menu jurnal umum berfungsi untuk mengakses jurnal umum atas transaksi baik 

pembelian maupun penjualan berdasarkan rentang waktu dan menyediakan fitur 

cetak. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.73. 

Tampilan Halaman Jurnal Umum (Pemilik) 
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Hasil cetakan jurnal umum dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.74. 

Jurnal Umum (Pemilik) 

8. Tampilan menu buku besar 

Menu buku besar berfungsi untuk mengakses buku besar atas rekapitulasi jurnal 

berdasarkan rentang waktu dan nama akun atau ayat jurnal serta menyediakan fitur 

cetak. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.75. 

Tampilan Halaman Buku Besar (Pemilik) 
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Hasil cetakan buku besar dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.76. 

Buku Besar (Pemilik) 

9. Tampilan menu neraca saldo 

Menu neraca saldo berfungsi untuk mengakses laporan hasil rekapitulasi dari buku 

besar berdasarkan rentang waktu dan menyediakan fitur cetak. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.77. 

Tampilan Halaman Neraca Saldo (Pemilik) 
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Hasil cetakan neraca saldo dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.78. 

Neraca Saldo (Pemilik) 

10. Tampilan menu laporan laba rugi 

Menu laporan laba rugi berfungsi untuk mengakses laporan laba rugi atas 

rekapitulasi penjualan dan pembelian berdasarkan rentang waktu dan menyediakan 

fitur cetak. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.79. 

Tampilan Halaman Laporan Laba Rugi (Pemilik) 
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Hasil cetakan laporan laba rugi dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.80. 

Laporan Laba Rugi (Pemilik) 

 

3.5. Implementasi 

Tahapan implementasi ini menjelaskan tentang code generation, uji program 

dan spesifikasi perangkat yang dibutuhkan. Penjelasan dari tahapan implementasi ini 

dapat dilihat pada halaman berikut. 

3.5.1. Code Generation 

Code generation ini adalah serangkaian penulisan rangkaian coding program. 

Code generation yang diuraikan disini hanya berkaitan dengan proses bisnis saja, yaitu 

controller pembelian dan penjualan. 
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A. Code Generation View List Pembelian 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.81. 

View List Pembelian I 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.82. 

View List Pembelian II 
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Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.83. 

View List Pembelian III 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.84. 

View List Pembelian IV 
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Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.85. 

View List Pembelian V 

B. Code Generation View Penjualan 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.86. 

View List Penjualan I 
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Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.87. 

View List Penjualan II 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.88. 

View List Penjualan III 
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Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.89. 

View List Penjualan IV 

 
Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

Gambar III.90. 

View List Penjualan V 
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3.5.2. Black Box Testing 

Hasil evaluasi atau uji dari kegunaan aplikasi akuntansi penjualan dan 

pembelian makanan hewan berbasis web di Van Pet Shop dengan black box testing 

dideskripsikan ke dalam bentuk tabel. 

1. Pengujian Browser 

Tabel III.11. 

Black Box Testing Browser 

No. Sinopsis Kasus Ekpektasi Hasil Hasil Uji Hasil Akhir 

1. 

Akses via 

Google 

Chrome 

Url: 

(sesuai url) 

Menampilkan 

sistem informasi 

akuntansi 

penjualan dan 

pembelian 

makanan hewan 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

2. 
Akses via 

Mozila Firefox 

Url: 

(sesuai url) 

Menampilkan 

sistem informasi 

akuntansi 

penjualan dan 

pembelian 

makanan hewan 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

2. Pengujian Login 

Tabel III.12. 

Black Box Testing Halaman Login 

No. Sinopsis Kasus Ekpektasi Hasil Hasil Uji Hasil Akhir 

1. 
Field kosong 

dan klik login 

Username: 

(empty) 

Password: 

(empty) 

 

Muncul 

notifikasi (tanda 

ñ!ò)  

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

2 
Field terisi dan 

cocok 

username: 

(pemilik) 

password: 

(pemilik) 

Mengarahkan ke 

Dashboard 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 
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3. Pengujian Menu Pengguna 

Tabel III.13. 

Black Box Testing Halaman Menu Pengguna 

No. Sinopsis Kasus Ekpektasi Hasil Hasil Uji Hasil Akhir 

1 

Tambah: 

Field kosong 

dan klik 

simpan 

All field: 

(empty) 

Muncul 

notifikasi warna 

merah 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

2 

Tambah: 

Field terisi dan 

klik simpan 

All field: 

(filled) 

Simpan data dan 

muncul notifikasi 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

3 

Edit: 

Field terubah 

dan klik 

simpan 

level: 

(changed) 

Update data dan 

muncul notifikasi 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

4 
Klik hapus 

 

Tekan icon 

tong 

sampah 

Delete data dan 

muncul notifikasi 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

4. Pengujian Menu Akun 

Tabel III.14. 

Black Box Testing Halaman Menu Akun 

No. Sinopsis Kasus Ekpektasi Hasil Hasil Uji Hasil Akhir 

1 

Tambah: 

Field kosong 

dan klik 

simpan 

All field: 

(empty) 

Muncul 

notifikasi warna 

merah 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

2 

Tambah: 

Field terisi dan 

klik simpan 

All field: 

(filled) 

Simpan data dan 

muncul notifikasi 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

3 

Edit: 

Field terubah 

dan klik 

simpan 

level: 

(changed) 

Update data dan 

muncul notifikasi 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

4 
Klik hapus 

 

Tekan icon 

tong 

sampah 

Delete data dan 

muncul notifikasi 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 
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5. Pengujian Menu Pakan Hewan 

Tabel III.15. 

Black Box Testing Halaman Menu Pakan Hewan 

No. Sinopsis Kasus Ekpektasi Hasil Hasil Uji Hasil Akhir 

1 

Tambah: 

Field kosong 

dan klik 

simpan 

All field: 

(empty) 

Muncul 

notifikasi warna 

merah 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

2 

Tambah: 

Field terisi dan 

klik simpan 

All field: 

(filled) 

Simpan data dan 

muncul notifikasi 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

3 

Edit: 

Field terubah 

dan klik 

simpan 

level: 

(changed) 

Update data dan 

muncul notifikasi 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

4 
Klik hapus 

 

Tekan icon 

tong 

sampah 

Delete data dan 

muncul notifikasi 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

6. Pengujian Menu Pembelian 

Tabel III.16. 

Black Box Testing Halaman Menu Pembelian 

No. Sinopsis Kasus Ekpektasi Hasil Hasil Uji Hasil Akhir 

1 

Tambah: 

Field kosong 

dan klik 

simpan 

All field: 

(empty) 

Muncul 

notifikasi warna 

merah 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

2 

Tambah: 

Field terisi dan 

klik simpan 

All field: 

(filled) 

Simpan data dan 

muncul notifikasi 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

3 

Edit: 

Field terubah 

dan klik 

simpan 

level: 

(changed) 

Update data dan 

muncul notifikasi 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

4 
Klik hapus 

 

Tekan icon 

tong 

sampah 

Delete data dan 

muncul notifikasi 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 
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7. Pengujian Menu Penjualan 

Tabel III.17. 

Black Box Testing Halaman Menu Penjualan 

No. Sinopsis Kasus Ekpektasi Hasil Hasil Uji Hasil Akhir 

1 

Tambah: 

Field kosong 

dan klik 

simpan 

All field: 

(empty) 

Muncul 

notifikasi warna 

merah 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

2 

Tambah: 

Field terisi dan 

klik simpan 

All field: 

(filled) 

Simpan data dan 

muncul notifikasi 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

3 

Edit: 

Field terubah 

dan klik 

simpan 

level: 

(changed) 

Update data dan 

muncul notifikasi 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

4 
Klik hapus 

 

Tekan icon 

tong 

sampah 

Delete data dan 

muncul notifikasi 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

8. Pengujian Laporan Persediaan 

Tabel III.18. 

Black Box Testing Halaman Menu Laporan Persediaan 

No. Sinopsis Kasus Ekpektasi Hasil Hasil Uji Hasil Akhir 

1 
Cetak laporan 

persediaan 

Cetak 

laporan 

Tampil laporan 

persediaan 

format pdf 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

9. Pengujian Laporan Pembelian 

Tabel III.19. 

Black Box Testing Halaman Menu Laporan Pembelian 

No. Sinopsis Kasus Ekpektasi Hasil Hasil Uji Hasil Akhir 

1 
Cetak laporan 

pembelian 

Awal 

periode: 

(filled) 

Akhir 

periode: 

(filled) 

Tampil laporan 

pembelian 

format pdf 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 
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10. Pengujian Laporan Penjualan 

Tabel III.20. 

Black Box Testing Halaman Menu Laporan Penjualan 

No. Sinopsis Kasus Ekpektasi Hasil Hasil Uji Hasil Akhir 

1 
Cetak laporan 

penjualan 

Awal 

periode: 

(filled) 

Akhir 

periode: 

(filled) 

Tampil laporan 

penjualan format 

pdf 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

11. Pengujian Laporan Jurnal Umum 

Tabel III.21. 

Black Box Testing Halaman Menu Laporan Jurnal Umum 

No. Sinopsis Kasus Ekpektasi Hasil Hasil Uji Hasil Akhir 

1 
Cetak jurnal 

umum 

Awal 

periode: 

(filled) 

Akhir 

periode: 

(filled) 

Tampil jurnal 

umum format 

pdf 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

12. Pengujian Laporan Buku Besar 

Tabel III.22. 

Black Box Testing Halaman Menu Laporan Buku Besar 

No. Sinopsis Kasus Ekpektasi Hasil Hasil Uji Hasil Akhir 

1 
Cetak buku 

besar 

Awal 

periode: 

(filled) 

Akhir 

periode: 

(filled) 

Pilih akun: 

(field) 

 

 

Tampil buku 

besar format pdf 

Ekpektasi 

Sesuai 
Absah 

Sumber: Hasil Rancangan (2024) 

 

 

 


